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Tujuan utama dari penelitian ini adalah menjelaskan teologi pembebasan 
dalam perspektif Nahdlatul Ulama (NU) kecamatan Bontoala kota Makassar 
Adapun pokok masalah dalam penelitian ini terbagi atas dua selanjutnya dapat 
dimasukkan ke dalam submasalah atau pertanyaan penelitian, yaitu: 1) 
Bagaimana perspektif Nahdlatul Ulama (NU) Kecamatan Bontoala Kota 
Makassar terhadap teologi pembebasan? 2) Bagaimana strategi Nahdlatul 
Ulama (NU) dalam merealisasikan teologi pembebasan ditengah masyarakat?   
 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan 
pendekatan penelitian yaitu: pendekatan fenomenologis dan teologis Kemudian 
sumber data penelitian ini adalah terbagi kepada dua yaitu data primer dan data 
Sekunder. Data primer adalah informan dari pengurus cabang Nahdlatul Ulama 
(NU) kecamatan Bontoala kota Makassar. Sementara data sekunder adalah 
referensi atau karya karya yang membahsa teologi pembebasan yang dalam 
perspektif Nahdlatul Ulama (NU). Selanjutnya metode pengumpulan data yang 
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi serta penelusuran 
berbagai referensi. Serta teknik pengolaan data dan analisis data yang dilakukan 
dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan.  
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1. Perspektif Nahdlatul Ulama 
(NU) Kecamatan Bontoala Kota Makassar terhadap teologi pembebasan yaitu, 
bahwa teologi berbeda dengan tauhid, jika teologi itu mengandung sejarah dan 
istilahnya berasal dari barat, tidak hanya membahas tentang akidah tetapi juga 
etika, moral dan budaya. Jadi perspektif Nahdlatul Ulama terkait teologi 
pembebasan secara kontekstual, yakni bagaimana menurut Nahdlatul Ulama 
terhadap kehidupan umat beragama serta kebangsaan. Jadi menurut Nahdlatul 
Ulama ini agama harus diikutsertakan dalam seluruh kegiatan kemasyarakatan 
yang membawa pembebasan yang positif. Pembebasan yang dimaksud ialah 
pembebasan dari keterbelakangan, seperti pembebasan dari sisi ekonomi, 
kemiskinan dimana saat ini Nahdlatul Ulama ikut serta dalam langkah membantu 
pemerintah yang ingin membebaskan masyarakat dari covid-19 yang sampai saat 




suatu sistem atau ilmu tentang bagaimana keyakinan kita kepada Tuhan itu harus 
diimplementasikan dalam bentuk pemihakan terhadap kelompok-kelompok yang 
terpingggirkan (kaum marjinal). Artinya bahwa manusia harus mampu untuk 
memerdekakan manusia yang lain dan tidak saling menyalahkan atau bahkan 
mengkafirkan satu sama lain. 2. Strategi Nahdlatul Ulama (NU) dalam 
merealisasikan teologi pembebasan di tengah masyarakat dengan beberapa 
bidang yaitu, bidang keagamaan dilakukan kegiatan pengajian, penanaman nilai-
nilai ketauhidan kepada masyarakat, penanaman konsep toleransi dalam 
beragama. Bidang social yaitu kegiatan penamanan nilai kearifan lokal, bersih-
bersih masjid yang dilakukan oleh LTMNU, LAZISNU dan pembentukan rumah 
barazanji. Kemudian bidang politik, yaitu kegiatan pendidikan akhlakul karimah 
dan Produktivitas seluruh lembaga dan BANOM Nahdlatul Ulama. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1. Terungkapnya teologi pembebasan 
dalam perspektif Nahdlatul Ulama (NU) Kecamatan Bontoala Kota Makassar. 2. 
Terungkapnya Strategi Nahdlatul Ulama (NU) dalam merealisasikan teologi 






A.  Latar Belakang 
Islam merupakan agama yang membawa perubahan dari berbagai aspek 
kehidupan baik dari segi kondisi manusia yang lemah, terpinggirkan dan tertindas 
sehingga menjadi manusia yang memiliki wawasan yang luas dalam artian 
merdeka disetiap aspek kehidupan. Dimana manusia pada dasarnya hidup di dunia 
ini harus diperlakukan dengan adil, damai dan terhindar dari hal-hal yang buruk, 
dimana dalam proses untuk mewujudkan kesejahteraan itu manusia harus 
memahami segala aspek yang ada pada dirinya, baik itu aspek agama, sosial, 
budaya dan ekonomi. Terkhusus pada persoalan agama (teologi), dimana teologi 
merupakan ajaran yang utama dan paling mendasar pada suatu agama yang 
berfokus untuk menjelaskan tentang persoalan ketuhanan, hubungan antara 
manusia, tuhan, dan alam semesta, agar sekiranya seseorang mampu untuk 




Terma theology berasal dari bahasa Yunani dan berakar dari dua kata, 
yaitu theos berarti Allah dan logia berarti perkataan. Dengan demikian teologi 
adalah bidang ilmu yang mempelajari iman, tindakan dan pengalaman agama 
khususnya tentang hubungan Allah.
2
  Dengan demikian teologi adalah bagian dari 
suatu agama. Dalam konteks ini, teologi harus dapat dibedakan dengan agama. 
Agama adalah sesuatu yang didalamnya terdapat kebenaran yang mutlak, karena 
teologi merupakan sesuatu yang kebenarannya bisa saja keliru, karena pada 
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 Tsuroya Kiswati, Al-Juwaini (Peletak Dasar Teologi Rasional dalam Islam) (Jakarta: 
Erlangga, 2002), h. 1. 
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 Muhaemin Latif, Teologi Pembebasan Islam, (Tangerang: Orbit Publishing Jakarta, 




dasarnyanya teologi adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari suatu agama. 
Artinya, setiap agama didalamnya terdapat teologi, karena segala yang berkaitan 
didalam agama tersebut adalah teologi. Agama itu sendiri tidak mungkin 
diterjemahkan karena agama berhubungan dengan keadaan dimana manusia 
menjadi sesuatu yang utama dari agama itu. Dengan demikian bahwa teologi 
pembebasan yang dimaksud adalah bagaimana kemudian teologi mampu untuk 
membebaskan pemeluknya dari segala macam penindasan, ketidakadilan dan 
terjadinya ketimpangan sosial dalam artian teologi sebagai solusi agar menjadi 
manusia yang sejahtera. 
Terdapat beberapa kajian terkait teologi pembebasan dimana terdapat 
didalam konteks modern, didalam penelusuran berbagai literatur mengatakan 
bahwa suatu prinsip atau gerakan semboyan pembebasan dalam kategori 
perjuangan sehingga mampu dan sama dengan tujuan dari agama yang ingin 
mewujudkan kemerdekaan, seperti hilangnya penindasan, keadilan yang utama 
serta segala hal yang berhubungan dengan kebebasan manusia yang 
sesungguhnya. Dimana kajian diatas terkait teologi pembebasan ini awal mulanya 
berasal dari Amerika Latin yang pada saat itu dilatarbelakangi oleh keadaan 
masyarakat yang sangat tertindas sehingga mengalami tekanan yang dialami baik 
oleh negara maupun kelompok masyarakat yang elit.  
Sebagai wujud perlawanan, maka muncullah pemikiran yang baru atas 
ajaran agama oleh para tokoh agama dari kelompok masyarakat yang tertindas 
untuk menghadapi ketidakadilan tersebut. Melalui reformasi institusi agama serta 
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 Enrique Dussel, A History of the Church in Latin America In Selected Reading On 




Jadi dapat disimpulkan bahwa teologi pembebasan merupakan suatu teori 
pemahaman tentang proses wahyu dari Tuhan juga berasal dari ilmu ke praktis 
dan juga perubahan dari pikiran Tuhan ke dalam kehidupan manusia. Untuk itu 
diperlukan kesadaran dalam menjelaskan makna suatu teks menjadi rasional 
sebagai dasar teori dalam melakukan tindakan dan mengantarkan wahyu pada 
tujuan akhir manusia.
4
  Teologi pembebasan pada dasarnya merupakan langkah 
yang ditawarkan mengingat begitu banyak peristiwa penindasan dan terjadinya 
ketidakadilan, sehingga teologi pembebasan hadir dengan maskud untuk 
memberikan pemahaman kepada manusia agar lebih peka kepada persoalan 
kemanusiaan. Salah satu tokoh yang terkenal yaitu, Jamaluddin al-Afgani dengan 
berupaya merekontruksi teologi, dapat kita lihat dari pemikiran teologinya yang 
berdasar pada pemikiran agama yang bermakna pembebasan didalam konteks 
perjuangan dan kemerdekaan masyarakat.
5
 
Sebagaimana firman Allah swt, dalam Q.S al-Nisa/4:75. 
َجاِل َوالنَِّسۤاِء َواْلِولْ  َوَما ِ َواْلُمْستَْضَعفِْيَن ِمَن الرِّ
َداِن الَِّذيَْن لَُكْم ََل تُقَاتِلُْوَن فِْي َسبِْيِل ّللٰاه
ِذِه اْلقَْريَِة الظَّالِِم اَْهلُهَۚا َواْجَعْل لَّنَا ِمْن لَُّدْنَك َولِيًّٰۚا وَ  ه  اْجَعلْ يَقُْولُْوَن َربَّنَآ اَْخِرْجنَا ِمْن 
ا   ٧لَّنَا ِمْن لَُّدْنَك نَِصْيرًّ
Terjemahnya: 
Dan mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela) 
orang yang lemah, baik laki-laki, perempuan maupun anak-anak yang 
berdoa. Ya Tuhan kami, keluarkanlah kami dari negeri ini (Mekah) yang 
penduduknya zalim. Berilah kami pelindung dari sisi-Mu, dan berilah 
kami penolong dari sisi-Mu.
6
 
Dalam ayat diatas dijelaskan bahwa mengapa kamu tak hendak untuk 
berperang, pertanyaan yang berarti celaan, yang bermaksud tidak ada halangannya 
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 Cumaidi Syarif Romas, Wacana Teologi Islam Kontemporer (Yogyakarta: Tiara 
Wacana Yogya, 2000), h. 8. 
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 Cumaidi Syarif Romas, Wacana Teologi Islam Komtemporer, h. 22. 
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 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: Darus 




bagi kamu untuk berperang (di jalan Allah dan) untuk membebaskan (golongan 
yang lemah baik laki-laki, perempuan maupun anak-anak) yakni yang ditahan 
oleh orang-orang kafir buat berhijrah dan yang dianiaya mereka. Berkata Ibnu 
Abbas r.a, “ Saya mengatakan) berdoa, “Wahai (Tuhan kami! Keluarkanlah kami 
dalam negeri ini) Mekah (yang penduduknya aniaya) disebabkan karena kekafiran 
dan berilah kami dari sisi-Mu pelindung yang akan mengatur urusan kami dan 
berilah kami dari sisi-Mu seorang pembela, yang akan mempertahankan kami 
terhadap mereka. Allah telah mengabulkan permohonan mereka ini, maka 
dimudahkan-Nya sebagian mereka itu untuk keluar sedangkan sisanya tinggal di 
Mekah sampai kota itu bebas. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa teologi pembebasan adalah 
hubungan antara suatu analisis serta teori sosial kritik dengan teologi sebagai 
analisis kritik situasi kaum yang tertindas dan yang mengalami ketidakadilan dari 
para pemerintahan, sehingga berdampak sangat besar bagi mental dan kondisi 
masyarakat sebagai komitmen transformasi politik para penganut agama dan 
bukan hanya sebagai pengalaman rohani.
7
 
Nahdlatul Ulama (NU) adalah sebuah organisasi sosial keagamaan yang 
menjadi tempat untuk berbagai kalangan muslim tradisional di Indonesia, dimana 
keberadaannya ditengah masyarakat yang berprinsip ahlusunnahwaljamaa’ah. 
Meski demikian seperti itu, mengingat Nahdlatul Ulama sebagai organisasi sosial 
keagamaan Islam terbesar di Indonesia, Nahdlatul Ulama (NU) juga dihadapkan 
dengan berbagai dinamika persoalan yang menuntutnya untuk dapat melakukan 
adaptasi agar keberlanjutan organisasi ini dapat tetap dipertahankan. Dimana pada 
proses adaptasi tersebut telah banyak ditulis oleh para sejarawan yang  
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menggambarkan bagaimana dinamisasi tersebut sehingga  hadir, baik sejak awal 
lahirnya hingga perkembangannya sampai saat ini.  
Meskipun para ulama tradisionalis yang berlandasarkan tradisinya pada 
pola konservatisme yang terkesan jumud dan sulit berubah, namun mereka tetap 
merasa perlu mengemukakan bahwa Nahdlatul Ulama hadir sebagai wadah 
perjuangan bagi kelompok masyarakat muslim tradisional yang lemah (kaum 
marjinal) dalam upayanya untuk menyelesaikan persoalan yang dihadapi umat 
Islam di lndonesia. 
Nahdlatul Ulama harus mencoba untuk membuat program kerja secara 
optimal dan membangun visi dan misi yang lebih jelas lagi untuk mewujudkan 
tatanan sosial  yang benar. Jam’iyah Nahdlatul Ulama’ atau organisasi Nahdlatul 
Ulama (NU) adalah suatu Organisasi kemasyarakatan sebagai sarana perjuangan 
para ulama tradisional untuk melaksanakan dan memperjuangankan berbagai 
ajaran-ajaran Islam yang memiliki arah kepada salah satu dari empat madzhab.
8
 
Penggunaan sistem mazhab dalam praktik suatu keagamaan, tetap 
dipertahankan oleh KH. Hasyim Asy’ari. Sejalan dengan itu Muhammad Abduh 
tetap melancarkan ide-ide pembaharuan di kota Mekkah, akan tetapi ide 
pembaharuan itu tidak sejalan dengan pemahaman KH. Hasyim Asy’ari yang 
tetap teguh untuk mengembangkan ajaran Ahlusunnah Wal Jamaah, dengan 
berpegang pada empat mazhab imam besar (Imam Syafi’i, Imam Hanafi, Imam 
Hambali dan Imam Maliki).  Dalam pembentukan organisasi, kaum Islam 
modernis sudah melakukan strategi yang berlapis dalam membentuk sebuah 
madrasah sebagai tempat belajar mengajar yang menjadi penguat organisasinya 
yaitu: Muhammadiyah yang didirikan pada tahun 1912 di Yogyakarta. Sementara 
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itu, disisi lain Nahdlatul Ulama atau biasa disingkat NU ini didirikan pada 31 
Januari 1926 dan bergerak dalam bidang sosial keagamaan yang dipimpin oleh 




K.H Hasyim Asyari sebagai penggerak pertama NU, lahir pada tanggal 14 
Februari 1871 di Gedang, Jombang Jawa Timur. Dimana masa kecilnya dikenal 
dengan Muhammad Hasyim. Ayahnya berasal dari Demak Jawa tengah yang 
bernama Kyai Asyari, sedangkan ibunya yang bernama Halimah M. Hasyim, 
beliau mempuyai silsilah dari keturunan ‘berdarah biru’ serta ningrat dan 
ulama.
10
 Sejak masih kanak-kanak KH. Hasyim Asy’ari dikenal sebagai anak 
yang cerdas dan rajin belajar, ketika itu beliau belajar agama dengan ayahnya, 
yaitu belajar ilmu tauhid, fiqh, tafsir dan bahasa Arab. Rasa haus akan ilmu 
pengetahuan membuat Hasyim menjadi seorang pengelana ilmu, karena itulah 
selama dua tahun beliau belajar dari pondok satu ke pondok pesantren yang lain. 
Sebagai sebuah organisasi sosial keagamaan, NU mencoba untuk memberikan 
pelayanan dalam bidang pembangunan madrasah dengan pelayanan yang baik 
terhadap anak yatim dan orang miskin, meningkatkan perekonomian mereka, 
merawat buku-buku pelajaran yang sesuai dengan ajaran Ahlussunnah Wal 
Jama’ah, bukan dengan prinsip ahli bid’ah. NU merupakan sebuah organisasi 
Islam terbesar di Hindia-Belanda dan berkembang pesat pada tahun 1940. 
Berdasarkan pada fakta yang ada dilapangan bahwa MWCNU  ingin 
memperogramkan dan menjaga tradisi yang telah ada, selama tradisi tersebut tetap 
sejalan dengan ajaran agama Islam, karena dikhawatirkan terdapat beberapa 
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golongan yang ideologinya  tidak sejalan dengan Nahdlatul Ulama yang terkadang 
mengkafirkan dan membid’ahkan suatu tradisi dan disinilah Nahdlatul Ulama 
turut serta menjaga hal seperti itu, dan menurut Nahdlatul Ulama tradisi tersebut 
merupakan syiar Islam, dan inilah yang ingin di jaga Nahdlatul Ulama sebagai 
salah satu  bentuk contoh teologi pembebasan dalam bidang keagamaan. 
Nahdlatul Ulama sebagai organisasi kemasyarakatan yang 
mengimplementasikan teologi pembebasan dengan fakta yang ada bahwa, adanya 
dunia pendidikan seperti pondok pesantren, adanya lembaga pencegahan bencana 
dan adanya lembaga zakat dan wakaf, dan dapat kita lihat inilah sesungguhnya 
ikhtiar NU dalam membuat program dalam rangka mengimplementasikan teologi 
pembebasan, zakat dan wakaf yang berarti bebas dari kesengsaraan dan 
ketidakpedulian, sebagaimana orang kaya yang harus peduli dengan orang miskin. 
Menurut KH. Abdurrahman Wahid bahwa sesungguhnya Islam harus membumi 
dan Islam tidak boleh melangit, dalam artian  bahwa Nahdlatul Ulama sebagai 
organisasi Islam kemasyarakatan ingin membebaskan masyarakat dari belenggu 
kemiskinan, kesengsaraan dan bahkan ketidakpedulian, dan inilah tujuan NU agar 
dapat dirasakan manfaatnya oleh masyarakat sebagai sebuah organisasi yang 
mampu untuk membebaskan masyarakat dari musuh Islam, seperti kemiskinan 
yang saat ini masih menjadi persoalan yang besar di Indonesia. Terdapat 5 hal 
pokok NU, memelihara agama, memelihara akal, memelihara jiwa, memelihara 
harta, memelihara keturunan. 
Teologi pembebasan yang di implementasikan Nahdlatul Ulama pada saat 
ini yaitu dengan memberikan pemahaman kepada masyarakat dalam rangka 
membantu pemerintah dalam penanganan Covid-19 yang memberikan dampak 
begitu besar bagi masyarkat, baik dari sisi ekonomi, pendidikan serta sosial. 




kelembagaan, seperti pembagikan masker, dan memberikan pemahaman kepada 
masyarakat dari keputusan pemerintah terkait pelarangan shalat berjamaah di 
masjid serta penjagaan jarak di berbagai tempat. 
Penulis kemudian ingin melihat bagaimana kemudian perspektif para 
tokoh NU di kota Makassar, mengenai teologi pembebasan, serta bagaimana 
ajaran suatu organisasi agama dalam melihat berbagai persoalan sosial yang 
terjadi agar menjadi solusi bagi manusia secara keseluruhannya. Berkaitan dengan 
tema teologi pembebasan ini, khususnya Islam dan teologi pembebasan yang ada 
di Indonesia, terkhusus di kota Makassar. Dan  secara spesifik akan melihat 
bagaimana peran NU sebagai institusi dalam upayanya merealisasikan teologi 
pembebasan di tengah masyarakat.  Kajian ini menjadi penting karena selain dapat 
melihat peran NU secara kelembagaan dalam merefleksikan doktrin 
keagamaannya, studi ini juga dapat memahami bagaimana refleksi atas doktrin 
yang terpola dalam praksis baru dalam dinamisasi kelembagaan di NU yang 
dirumuskan. 
B.   Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
Fokus penelitian ini adalah bagaimana perspektif Nahdlatul Ulama (NU) 
Kecamatan Bontoala Kota Makassar terhadap teologi pembebasan. Sebelum 
melangkah lebih jauh maka peneliti terlebih dahulu mendefinisikan kata-kata 
yang terdapat dalam judul penelitian yang dianggap penting meliputi: 
1. Teologi merupakan ilmu yang mempelajari segala sesuatu yang berkaitan 
dengan keyakinan beragama. 
2. Teologi pembebasan adalah ilmu yang kritis dalam mengkaji fenomena 
sosial yang perkembangannya telah banyak diungkapkan oleh para 




Dimana salah satu contoh yng mengkaji tentang teologi pembebasan ini 
yaitu Hassan Hanafi di dalam dunia Islam dan Joseph M. Wilson dan 
Berry Man yang kemudian berusaha menjelaskan bagaimana keterkaitan 




3. Nahdlatul Ulama atau NU adalah salah satu organisasi yang berbasis 
sosial keagamaan yang dijadikan oleh umat Islam Tradisional di 
Indonesia sebagai suatu wadah yang kemunculannya memegang prinsip 
Ahlusunnahwaljamaah. Meski demikian, Nahdlatul Ulama sebagai 
organisasi sosial Islam yang di Indonesia sebagai organisasi terbesar 
dihadapkan dengan berbagai permasalahan sehingga menuntunnya untuk 
melakukan pembauran terhadap masyarakat umat islam lainnya agar 




No Fokus Penelitian Deskripsi Fokus 
1. Bagaimana perspektif Nahdlatul 
Ulama (NU)  Kecamatan 









Bagaimana strategi Nahdlatul 
Ulama (NU) dalam 
merealisasikan teologi 
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C.     Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian serta deskripsi fokus, 
maka secara garis besar yang menjadi pokok masalahnya adalah Teologi 
Pembebasan Dalam Perspektif Nahdhatul Ulama (NU) Bontoala Makassar yang 
di jelaskan dengan beberapa sub masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana perspektif Nahdlatul Ulama (NU) Kecamatan Bontoala Kota 
Makassar terhadap teologi pembebasan? 
2. Bagaimana strategi Nahdlatul Ulama (NU) dalam merealisasikan teologi 
pembebasan di tengah masyarakat? 
 
D.    Kajian Pustaka 
Dalam kajian pustaka peneliti menjelaskan dan mendeskripsikan buku-
buku, tulisan atau hasil penelitian yang pernah dilakukan dan memiliki hubungan 
yang sama. Berdasarkan dari penelusuran penulis terhadap referensi yang ada, 
adapun kajian pustaka adalah: 
1. Skripsi yang berjudul Teologi Pembebasan Gustavo Gutierrez (Analisis 
Sosiologi Pengetahuan) yang ditulis oleh Puji Harianto, Jurusan 
Perbandingan Agama, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun 2015. 
Dimana fokus penelitian ini mengenai tentang pandangan dari Gustavo 





2. Skripsi yang berjudul Teologi Pembebasan Dalam Pandangan Hasan 
Hanafi yang ditulis oleh Fadilah Nur Hayati, Jurusan Aqidah Dan Filsafat 
Islam, Fakultas Ushuluddin Dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta, Tahun 2018. Dimana skripsi ini berfokus pada pandangan 
Hassan Hanafi mengenai tentang teologi pembebasan Islam serta 
bagaimana implementasinya di negara Indonesia  
3. Skripsi yang berjudul Teologi Pembebasan Abdurrahman Wahid, yang 
ditulis oleh Wahyudi, Jurusan Filsafat Agama, Fakultas Ushuluddin dan 
Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 
Tahun 2016. Dalam skripsi ini berfokus pada pandangan Abdurrahman 
Wahid mengenai teologi pembebasan, dimana pembebasan yang 
dimaksud adalah pembebasan yang bersifat kultural, yaitu pembebasan 
yang tetap berpegang teguh pada prinsip Ahlusunnah Wal Jamaah. 
4. Skripsi yang berjudul Strategi Dakwah Nahdlatul Ulama Dalam Mencegah 
Radikalisasi Agama yang ditulis oleh Nurhidayatullah, Jurusan 
Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Alauddin 
Makassar, tahun 2017. Di dalam skripsi ini berfokus membahas tentang 
strategi Nahdlatul Ulama dalam mencegah radikalisasi ditengah 
masyarakat Kota Makassar. 
Dari keempat skripsi diatas terdapat kesamaan yaitu, membahas tentang 
teologi pembebasan, tetapi jika dilihat dari letak perbedaannya penelitian ini lebih 
fokus tentang bagaimana perspektif Nahdlatul Ulama (NU) tentang teologi 
pembebasan dan implementasinya di tengah masyarakat kota Makassar, sehingga 
membedakannya dengan penelitian sebelumnya. 
E.   Tujuan Dan Kegunaan Penelitan 




Pada umumnya di dalam penelitian diharuskan untuk menemukan data, 
menguji data dan melakukan pengembangan fakta terhadap suatu ilmu 
pengetahuan. Dimana penelitian ini memiliki tujuan agar mengetahui:  
a. Perspektif Nahdlatul Ulama (NU) Kecamatan Bontoala Kota 
Makassar terhadap teologi pembebasan. 
b. Strategi Nahdlatul Ulama (NU) dalam merealisasikan teologi 
pembebasan di tengah masyarakat. 
2.  Kegunaan Penelitian 
a. Secara praktis penelitian ini dilakukan agar dapat memberikan 
pengetahuan dan pemahaman mengenai tentang perspektif Nahdlatul 
Ulama (NU) Kecamatan Bontoala kota Makassar terhadap Teologi 
Pembebasan baik itu kepada masyarakat, mahasiswa, serta menjadi 
masukan bagi ilmu pengetahuan yang ada di Fakultas Ushuluddin dan 
Filsafat terkhusus pada prodi Aqidah Filsafat Islam. 
b. Secara teoritis penelitian ini di lakukan untuk mendapatkan khazanah 
keilmuan atau wawasan yang baru terkait tentang Strategi Nahdlatul 
Ulama (NU) Kecamatan Bontoala Kota Makassar dalam 














A. Teologi Pembebasan 
1. Teologi Pembebasan di Dunia Barat 
Teologi pembebasan menurut Leonardo Boff yaitu pantulan pemikiran 
atau gambaran dari kehidupan nyata, suatu teori yang sudah ada sebelumnya serta 
pengungkapan suatu gerakan sosial yang amat luas. Istilah pembebasan di dalam 
pemikiran teologi pada mulanya dimunculkan oleh Gustavo Gutierrez dari 
Amerika Latin dengan sebutan Liberation.  Adapun latar belakang munculnya 
pemikiran teologi pembebasan oleh Gustavo Guiterrez yaitu kondisi politik dan 
kemasyarakatan di Amerika Latin dikuasai oleh Kolonialisme Barat yang juga 
menguasai Gereja Katolik dan Protestan pada saat itu. Sementara rakyatnya 
mengalami penindasan dan diperbudak oleh  orang bangsawan yang juga 
menyebut dirinya sebagai golongan atas sebagai tuan tanah.
13
 
Pemikiran pembebasan Gustavo Guiterrez merupakan perkembangan dari 
pemikiran sebelumnya yang berdimensi pembebasan atas ketidakadilan, misalnya 
Dussel mengistilahkan dengan Teologi Kenabian yang berdimensi 
memperjuangkan hak hidup komunitas tertentu dari apa yang disebut dengan 
Teologi Kristiani Baru yang memusatkan perhatian pada perjuangan persamaan 
dalam kehidupan berpolitik dan kehidupan bermasyarakat.
14
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Kemajuan dari Liberacism Gustavo Gutierrez sampai menyebar  luas 
sehnnga berkembang menjadi sebuah gerakan di dunia ketiga dan diperkirakan 
sebelum Konilivatikan II, yang prosesnya dapat dibagi dalam tiga proses, yaitu:
15
 
Pertama, berlangsung dari tahun 1962 sampai dengan konferensi para Uskup 
Amerika Latin di Medellein tahun 1968. Tahap ini teologi pembebasan masih 
berciri gerakan sosial, pertumbuhan ekonomi dan pembangunan (development). 
Kedua, berlangsung dari tahun 1968 sampai tahun 1972. Pada tahap ini teologi 
pembebasan telah membaku di Afrika lahir dalam aspek kehidupan. Pembakuan 
ini dilaksanakan melalui berbagai pertemuan dan symposium internasional. Dan 
klimaksnya ketika terbitnya buku A Theology of Liberation dari Gustavo. Ketiga, 
fase berkembangnya pemikiran pembebasan ke Afrika dan dunia Ketiga. Pada 
fase ini selain terbentuknya Gereja-gereja dunia ketiga dan memisahkan diri dari 
Gereja Barat, teologi pembebasan sebagai sebuah Action Oriented juga memberi 
pengaruh yang besar pada teologi agama lainnya. Dan pada fase itu, di Amerika 
Latin sendiri berdampak pada keamanan yang tidak kondusif, akibat dari 
berkembangnya pemikiran pembebasan ini. Karena dengan lahirnya Teologi 
Pembebasan ini telah berdampak pada situasi politik keagamaan (Teologi 
Dogmatik) dan kehidupan sosial kemasyarakatan yang selama ini dikendalikan 
oleh Kolonialisme dan Teologi Dogmatika yang berlandaskan pada Gereja 
Ortodoks Barat. 
Isu terkait teologi pembebasan ini tidak hanya tersebar di Indonesia saja, 
akan tetapi hingga sampai ke berbagai belahan dunia lainnya. Seiring dengan 
perkembangan teologi pembebasan tersebut yang di dalamnya terdapat masalah 
yang harus dihadapi oleh kelompok masyarakat tertentu yaitu kelompok kaum 
marjinal (masyarakat yang terpinggirkan atau masyarakat yang lemah). Seperti 
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negara yang ada di Amerika Latin, yaitu Kolombia dan Argentina yang hidup di 
tengah tengah kerasnya masalah perekonomian seperti kemiskinan, baik 
kemiskinan struktural maupun kultural terutama pada tahun 70-an. Kondisi 
masalah perekoniam tersebut tidaklah menjadi fokus yang khusus bagi bangsa 
gerejawan, karena mereka beranggapan bahwa kemiskinan itu suatu kondisi yang 
baik bagi kehidupan masyarakat sekitar. Anggapan para gerejawan, kemiskinan 
merupakan kondisi kehidupan yang seharusnya menjadi dambaan bagi umat 
Kristiani pada waktu itu, karena kehidupan di hari kemudian akan berpihak 
kepada orang miskin. Dengan kata lain, kemiskinan telah menjadi dogma bagi 
umat Kristiani. Kondisi inilah yang menyulut emosi seorang Gustavo Gutierres 
untuk melahirkan suara pembebasan dari masyarakat yang menurutnya telah 
tertindas secara teologis dan politik. Ia kemudian mendeklarasikan suara 
perlawanan yang kemudian ia sebut sebagai teologi pembebasan.
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Bagi masyarakat di Amerika Latin teologi pembebasan ini hadir sebagai 
strategi bagi masyarakat Asia dalam hal pembebasan yang juga hal itu mengalami 
hal yang serupa dengan Amerika latin. Sebagaimana teologi Minjung yang berasal 
dari Korea, teologi di Filipina yang disebut teologi perjuangan, di India disebut 
sebagai teologi Dalit, dan di Indonesia dan China sebagai teologi pembebasan. 
Semangat pembebasan yang muncul memiliki keunikan tersendiri bagi agama 
agaman yang besar di dunia. Yang berarti bahwa pembebasan ialah hal yang 
sangat penting di dalam sebuah Agama. Akan tetapi agama sering dimanfaatkan 
sebagai alat legitimasi bagi negara yang kita lihat ketidakberpihakannya kepada 
rakyat. Pada dasarnya negara yang dibangun untuk kepentingan masyarakat, akan 
tetapi agama terkadang tidak berpihak kepada masyarakat yang mengalami 
kondisi seperti ketimpangan, ketidakadilan, penindasan dan ketimpangan sosial 
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yang sering terjadi. Dalam hal ini teologi pembebasan hadir sebagai penerjemah 
terhadap agama yang harus mampu mengikuti arus polemik kehidupan yang 
setiap zamannya mengalami perubahan.
17
 
Pemikiran teologi pembebasan Gustavo muncul karena dilator belakangi 
oleh kondisi di Amerika Latin yang pada saat itu situasi masyarakat dan politik 
dikuasai oleh penjajah barat yang juga menguasai gereja baik katolik maupun 
protestan. Dan pada saat itu semua rakyat mengalami penindasan dan diperbudak 
oleh orang kaya dan golongan ningrat. Kemudian teologi yang berkembang di 
masyarakat pada saat itu bersifat sinkritisme atau kemauan dan tuntutan dari 
gereja barat. Di atas kekuasan pemerintahan muncul teologi yang baru yang 
ajarannya tidak memberikan perbedaan antara kaaum katolik dan protestan, dan 
juga bentuk bangunan gereja yang baru di bangun dan tidak memihak kepada 
masyarakat, sehingga masyarakat pada saat itu hidup dalam keterpurukan dan 
penindasan. Dengan dasar tersebut Gustavo mengatakan beberapa hal terkait 
teologi pembebasan yaitu: 
1. Menyikapi teori dari Karl Max, yang di dalam teori tersebut berusaha untuk 
memperbaiki sistem perpolitikan di Barat yang membedakan antara golongan 
atas dan golongan bawah. Dimana menurut Gustavo kondisi keterpurukan 
merupakan suatu keadaan yang tidak baik, karena baginya munculnya orang 
miskin dan kemiskinan tidak berasal dari ciptaan Tuhan dan kemiskinan 
itupun merupakan sesuatu hal yang tidak terpuji (berdosa). Oleh karenanya 
strategi yang ditawarkan ialah membantu menyelamatkan dan membesakan 
masyarakat dari keadaan dan kondisi yang mengakibatkan terjadinya 
kemiskinan tersebut.  
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2. Terkait sikap dan etika dalam teologi kita lihat hanya diperuntukkan dan 
dikhususkan kepada etika kecil. Dapat kita lihat pada gereja dibarat yang 
selalu memberikan pencerahan atau pengetahuan yang tegas secara individu 
seperti di dalam bidang politik, sosial, ekonomi dan lain sebagainya tidak 
diterapkan secara tepat oleh karena itu hadirnya teologi pembebasan dalam 
hal ini untuk mengungkapkan suatu prinsip dengan tegas bahwa dalam 
berteologi haruslah berlandaskan pada perilaku yang besar dibandingkan 
dengan perilaku yang kecil. 
3.  Ibadah kusrsus kesadaran nasional merupakan suatu ajaran dalam bidang 
ibadah, dimana pelaksanaan ibadah ini lebih kepada berdiskusi kelompok, 
pertemuan secara massal dan berbagai bentuk lainnya, yang di dalam ibadah 
tersebut juga dihadiri oleh pimpinan di gereja, dan para birokrat. Sehingga 
inilah yang menyebabkan kegiatan atau pembinaan pendidikan yang 
dilakukan selama ini dikuasai dan diambil alih oleh gereja dengan cara 
berasrama, yang kemudian berubah dengan menawarkan dan membuka 




2. Teologi Pembebasan di Dunia Islam 
Teologi dalam dunia Islam merupakan ilmu yang suci dan murni yang 
merupakan hasil refleksi manusia terhadap kenyataan melalui metode berfikir 
tertentu.  Pada dasarnya Teologi klasik muncul karena dilatarbelakangi oleh faktor 
politik daripada murni persoalan teologis. Secara etimologi, teologi berasal dari 
dua kata, yaitu Theos yang berarti “Tuhan” dan Logos yang berarti “Ilmu”. Jadi 
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dapat disimpulkan bahwa Teologi adalah ilmu tentang Tuhan atau ilmu tentang 
ketuhanan serta mempelajarai zat tuhan dari berbagai segala sisi.
19
 
Persoalan teologi pembebasan ini muncul ke berbagai belahan dunia 
sejak terjadinya persoalan politik setelah terjadinya arbitrase, tetapi dalam teologi 
islam atau disebut juga ilmu kalam yang sejak awal diketahui sebagai ilmu yang 
keislamannya kokoh berdiri sendiri setelah masa kekhalifahan Al-Ma’mun (801-
833 M), dimana pada saat itu para ulama mu’tazilah yang mempelajari dan 
mendalami filsafat yang kemudian menghubungkannya dengan persoalan ilmu 
kalam. Dalam aspek politik terkait permasalahan politik yang dihadapi oleh pihak 
Ali bin Abi Thalib dan pihaknya Muawiyah bin Abi Sofyan telah berakhir dengan 
jalan tengah yang diambil oleh kedua bela pihak dengan Tahkim (Perdamaian), 
akan tetapi permasalahan politik tersebut bahkan semakin memanas karena 
keadaan pada saat itu semakin tegang sehingga menambah kebencian aliran 




Kehadiran filsafat sebagai ilmu rasional didalam dunia Islam membawa 
titik terang bagi persoalan teologi dan perdebatan para aliran aliran teologi yang 
segera diterima oleh berbagai kalangan ulama yang mendalami ilmu rasional ini 
(filsafat). Para ulama mencoba memecahkan persoalan dengan memadukan 
paradigma teologi yang bercorak filosofis. Strategi yang dilakukan oleh para 
ulama yang memadukan teologi yang bercorak filosofis adalah hal yang wajar 
karena cara pandang ulama terdahulu lebih ke dogmatis.
21
 
                                                             
19
 Agus Nuryatno, Islam, Teologi Pembebasan dan Kesetaraan Gender: Studi atas 
Pemikiran Asghar Ali Engineer, (Yogyakarta: UII Press, 2001), h. 26. 
20
  Hamzah, Teologi Sosial: Telaah Pemikiran Hasan Hanafi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 
2013), h. 21. 
21




Eksisnya teologi pembebasan pada dasarnya tidak dapat dipisahkan 
dengan munculnya penindasan, kekungkungan, dan ketidakadilan. Kondisi 
tersebut tidaklah muncul begitu saja, tetapi manusia melalui akal dan potensi yang 
dimilikinya harus mampu mengelola dengan baik agar mampu menciptakan 
kondisi yang lebih baik sehingga tidak terjadinya kondisi yang menyimpang yang 
kemudian menimbulkan ketidakadilan, penindasan dan kemiskinan. Menurut Ali 
Syari’ati manusia pada awalnya merupakan dua aspek yang saling berlawanan 
seperti terjadinya kaum yang menindas dan kaum yang tertindas, kaum yang 
berbuat baik dan kaum yang berbuat buruk, karena pada dasarnya manusia yang 
merasakan penindasan tersebut hidup ditengah dunia ketiga, maka tidak heran 
apabila teologi pembebasan ini mendapatkan apresiasi dikalangan dunia ketiga, 
karena dengan adanya teologi pembebasan, karena misi yang dibawanya misi 
pembebasan bagi masyarakat yang lemah.  
Beberapa gambaran tarkait teologi pembebasan: 
a) Pemikiran Teologi Pembebasan Ali Syari’ati  
Pada tahun 1979 merupakan peristiwa revolusi Islam Iran yang 
merupakan contoh yang nyata, terkait kekuatan yang mampu mengalahkan rezim 
pada saat itu juga penggunaan sistem monarki yang telah berusia 200 tahun di 
Iran. Peristiwa tersebut disebut sebagai Kesadaran kolektif yang berasal dari 
kesadaran agama yang telah mengalami pembaharuan. Munculnya Ali Syari’ati 
sebagai seorang tokoh pembaharuan yang tercerahkan melalu kekuasan rezim 
Pahlevi yang pada saat itu terjadinya penindasan dan kepemimpinan yang disalah 
gunakan. Ali Syari’ati dikenal dan eksis yang mempelopori gagasan radikal islam 
dan juga tentang revolusi yang berasal dari ajaran aliran Syiah yang telah 




Syari’ati pada saat itu menentang kekuasan rezim Pahlevi dengan semboyannya 
Ideologi Islam Revolusioner dengan menggunakan kesadaran kolektif sehingga 
berhasil mengalahkan rezim pada saat itu. Menurut Syari’ati Islam merupakan 
sebuah ajaran yang mengajarkan emansipasi maupun pembebasan. Menurutnya 
Islam yang berkemajuan itu bersumber pada satu pandangan keyakinan yaitu 
Tauhid.  
Menurut Ali Syari’ati Tauhid adalah hubungan antara Tuhan, manusia, 
dan alam semesta. Apabila manusia masih hidup dipenuhi dengan hal hal yang 
menyimpang seperti penindasan dan diskriminasi terhadap sesama makhluk hidup 
dapat digolongkan pada kategori syirik. Gagasan Ali Syari’ati menjadi titik terang 
yang memberikan solusi terhadap kebuntuan ideologi sebelum revolusi. 
Pemikiran ideologi Syari’ati memberikan peluan kepada imam Khomeini 
sehingga menjadi pemimpin revolusioner.
22
                                                            
b) Pemikiran Teologi Pembebasan Asghar Ali Engineer  
Asghar Ali Engineer dalam pemikiran teologi pembebasannya 
terinspirasi melalui perjuangan para Nabi terkhusus nabi Muhammad saw dan 
juga melalui kitab suci. Dalam hal ini, Asghar Ali Engineer ingin menampilkan 
Islam sebagai Agama yang memiliki ajaran yang dinamis yang dapat digunakan 
sebagai sarana informasi dan referensi untuk mengembangkan teologi 
pembebasan. Asghar Ali Engineer dalam perkembangan pemikirannya ingin 
membangun teologi pembebasan dengan menulis buku pertama kali dengan judul 
islam and revolution pada tahun 1984.
23
 Asghar Ali Engineer mengatakan bahwa 
teologi pembebasan islam tidak hanya membahas satu aspek semata dengan 
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pemikiran yang spekulatif tetapi mencoba keaspek aspek lainnya yang 
cakupannya lebih luas pada persoalan praxis. Yang dimaksud praxis disini adalah 
dua hal yang harus selalu dihubungkan pada satu kesatuan seperti adanya teori ada 
praktek dan adanya aksi ada refleksi. Dengan demikian teologi pembebasan dapat 
dijadikan sebagai “instrumen yang paling kuat untuk mengemansipasi masyarakat 
bawah dari genggaman penguasa mereka yang eksploitatif dan memberikan 
inspirasi bagi mereka untuk bertindak dengan suatu revolusi yang dahsyat untuk 
melawan tirani, eksploitasi dan persekusi.”
24
 
Asghar Ali Engineer mengatakan bahwa teologi tidak hanya bersifat 
tekstual tetapi juga bersifat kontekstual, dengan kata lain teologi pembebasan 
tidak lebih dari sekedar teologi rasional dari kaum modernis, dimana teologi 
rasional yang di sebarkan oleh ilmuan seperti Muhammad Abduh, Jamaluddin Al-
Afghani dan Ahmad Khan menekankan begitu banyak pada aspek akal dan 
kebebasan berfikir dalam menerjemahkan kitab suci.
25
 
Tujuan utama teologi pembebasan adalah bagaimana agama dapat lebih 
bermakna bagi kelompok marginal dan lemah. Asghar Ali Engineer menegaskan 
bahwa agama bisa menjadi candu atau kekuatan revolusioner. Semua tergantung 
bagaimana agama ditafsirkan dan digunakan. Agama menjadi candu manakala ia 
beralienasi dengan kekuatan status quo. Dalam konteks ini agama hanya akan 
menjadi terminologi Marx, “keluh kesah manusia tertindas”. Dalam pengertian, 
agama tidak lagi bermakna bagi kaum tertindas karena ia lebih berperan sebagai 
pelanggeng kondisi yang tidak manusiawi daripada pengubah kondisi tersebut. 
Sebaliknya, agama juga dapat menjadi instrumen perubahan manakala ia 
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diformulasikan dalam bentuk teologi pembebasan. Dalam formulasi seperti inilah 
agama dapat menjadi senjata ideologis yang sangat ampuh.
26
 
c) Pemikiran Teologi Pembebasan Mansour Fakih 
Mansour Fakih dalam konssep teologi pembebasannya sangat sulit untuk 
dipahami tanpa memahami terlebih dahulu latar belakang kemunculannya, yaitu 
kesadaran teologis dalam hal pembangunan kapitalisme. Dimana konsep 
pembangunan yang saat itu menjadi sumber kritikan karena kebijakan 
pembangunan kepada negara yang tergolong miskin mengakibatkan 
keterbelakangan dan juga diakibatkan karena kurangnya hasil yang konkret. 
Mansour Fakih yang setuju dengan pendapat Guiterrez terkait ketergantungan 
persoalan ekonomi, politik, dan juga budaya negara yang satu dan negara yang 
lainnya sehingga mengakibatkan keterbelakangan. Solusi yang ditawarkan 
terhadap persoalan tersebut menyarankan penggunaan analisis rasional yang 
ilmiah, yaitu memberikan sudut pandang yang baru sehingga akan 
menghancurkan ketergantungan sosial sehingga dapat menuju perubahan 
masyarakat yang baru.
27
   
Teologi pembebasan bagi Guiterrez adalah agen perubahan dalam satu 
pembangunan dalam hal ini pembebasan pembangunan yang diterapkan secara 
efektif akan menghasilkan makna yang nyata. Dengan kata lain teologi 
pembebasan merupakan kehendak manusia secara bebas dengan penekanan 
keyakinan teologis jika manusia memiliki kehendak terhadap nasib bagi diri 
mereka sendiri. Mengenai tentang argumen teologisnya, mengatakan bahwa sikap 
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manusia yang terkungkung agar keluar dari kungkungan itu  ia harus memahami 
lebih dalam bagaimana posisi manusia serta bagaimana manusia kedepannya.
28
 
Menurut Guiterrez manusia sudut pandang yang baru akan mampu 
membuat manusia lebih sadar terkait sosial ekonomi  
Gutierez sangat menghormati pengetahuan sosial kritis yang menurutnya 
membuat manusia lebih sadar akan sosial ekonomi determinan tentang kreasi 
ideologi yang membebaskan. Pada saat yang sama wawasan baru ini mampu 
membuat manusia memiliki kontrol lebih besar dan secara rasional dari inisiatif 
sejarahnya. Inisiatif ini membawa ke perubahan dari mode of production kapitalis 
menuju ke mode sosialistik, yakni menuju suatu masyarakat yang di dalamnya 
manusia dapat hidup secara bebas dan manusiawi. Dia harus mengontrol alam, 
menciptakan suatu kondisi untuk mensosialkan hasil kesejahteraan, dan 
menegakkan sosialisme. Pada level teologi yang lebih dalam, pembebasan dapat 
diterapkan pada pemahaman sejarah, bahwa manusia memiliki kesadaran 
tanggung jawab atas nasibnya sendiri. Paham ini memiliki konteks dinamik dan 
horison yang luas atas perubahan sosial yang diterapkan. Dalam perspektif ini 
semua manusia dituntut untuk membuat dirinya sendiri memulai hidup dan 
sejarah kemenangan menuju kebebasan sejati, adalah menuju penciptaan manusia 
baru secara kualitatif dan masyarakat yang berbeda.
29
 
d) Pemikiran Teologi Pembebasan Hassan Hanafi  
Pandangan Hassan Hanafi terkait seluruh ideologi modern, dimana yang 
ditampilkan sekitar 40 tahun yang lalu tidak berhasil dalam mengembangkan 
masyarakat Islam. Tetapi pada kenyataannya, ideology tersebut justru membuat 
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keterbelakangan bahkan menyebabkan jatuhnya kaum tersebut. Kenyataan yang 
diimpikan terkait suatu kemajuan perekonomian serta pertumbuhan berbagai 
bidang lainnya telah pupus yang kemudian digantikan dengan jatuhnya 
keterpurukan semboyan dari dalam diri kaum Muslim, seperti terjadinya 
ketakutan, ketidakpedulian terhadap sesama manusia, bahkan hilangnya akhlak 
keislaman dan lain sebagainya. Hanafi mengungkapkan bahwa harusnya kaum 
Muslim untuk menampilkan teologi yang mamopu untuk membebaskan disegala 
permasalahan yang dihadapi umat Islam, seperti dalam menghadapi persoalan 
westernisme, kekungkungan bahkan ketidakpedulian sesama manusia, menurut 
Hanafi teologi pembebasan hadir sebagai salah satau solusi yang dapat 




Hassan Hanafi mengungkapkan bahwa apabila manusia ingin melakukan 
diskursus tentang keberadaan dirinya dalam sebuah tradisi yang klasik, maka 
mustahil untuk didapatkan karena menurut Hanafi kesadaran diri itu muncul dari 
dalam dirinya dengan berbagai pencarian di dalam perbadan modern ini. 
Kemudian Hanafi memberikan saran kepada umat Islam bahwa dalam kemajuan 
umat Islam maka, umat Islam haruslah memiliki kesadaran dalam dirinya, untuk 
mewujudkan sebuah proses yang berlandaskan pada ijtihad dengan bersumber 
pada kemauan bebas manusia dengan penggunaan akal yang bijak.
31
 
Di dalam realitas kontemporer terjadi krisis pada manusia yang hanya 
mampu diselesaikan dengan berbagai konsep yang akan mengembalikan krisis 
yang terjadi pada manusia sehingga dapat menampilkan kesadaran dalam diri 
manusia. Hassan Hanafi juga menawarkan konsep yang baru terkait teologi Islam 
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yang akan menjadikan teologi tersebut tidak hanya sebagai sebuah dogma agama 
yang hampa, tetapi berubah menjadi ilmu yang berbasis perjuangan sosial 
keagamaan, dimana ini berfungsi sebagai sebuah teori serta arahan bagi manusia 
dalam melakukan segala tindakannya.
32
 
Seperti ilmu yang lainnya, teologi juga dapat mengalami perubahan pada 
rumusnya, yang nantinya akan menampilkan bentuk yang baru dalam perumusan 
teologi tersebut. Dimana langkah perumusan kembali teologi tidak hanya sebagai 
mengubah doktrin ke pemahaman ketuhanan tetapi juga tentang tauhid 
(mengesakan Tuhan) yang harus dipahami lebih dalam lagi baik secara kolektif 
maupun juga secara individu dalam menyikapi persoalan-persoalan yang nyata 
dalam perspektif ketuhanan. sentral tentang keTuhanan. Jadi dapat dipahami 




Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam pandangan Hassan Hanafi terkait 
teologi pembebasan ialah upaya untuk merekonstruksi dan merevisi yang 
merupakan syarat yang diperlukan agar teologi Islam menjadi ilmu yang berguna 
dimasa sekarang ini, dengan membangun kembali epistemologi lama yang 
berantakan dengan teori baru yang lebih mudah untuk dipahami. Dengan tujuan 
agar teologi tidak hanya sekedar dogma agama yang begitu saja, tetapi teologi 
yang harus berubah menjadi sebuah ilmu yang dapat dijadikan sebagai solusi 
untuk manusia dalam hal keimanan tradisional. Dengan demikian cara untuk 
merekonstruksi Hassan Hanafi dengan tujuan agar teologi mampu menciptakan 
ilmu yang sosial dengan dua cara. Dimana dalam merekontruksi Hassan Hanafi 
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menawarkan dua pendapatnya tentang: kritik Hanafi terhadap teologi tradisional 
dan teologi revolusioner Hasan Hanafi. 
34
 
1. Kritik Hanafi terhadap teologi tradisional  
Bebarapa pandangan dan kritik Hanafi terhadap teologi tradisional 
diantaranya: Pertama, secara historis teologi tradisional lahir di dalam konteks 
ketika inti sistem kepercayaan Islam, yakni transendensi Tuhan, diguncang oleh 
berbagai pengaruh dari sekte-sekte dan budaya lama. Dengan keadaan seperti itu, 
disusun suatu kerangka konseptual dengan menggunakan bahasa dan kategori 
kategori yang berlaku pada saat itu, guna mempertahankan doktrin utama dan 
memelihara kemurniannya. Seluruh ilmu dialektik dibangun untuk 
mempertahankan diri dan untuk menolak yang lain. Dialektik berasal dari dialog 
dan saling-menolak, yakni dialektik kata-kata dan bukan dialektika konsep 
tentang watak sosial atau sejarah.  Betapapun, teologi dialektis menyingkap 
dialektika yang lebih dalam antara berbagai kekuatan sosial politik baru, yang 
dimaksud untuk membangun negara baru melawan negara-negara lama termasuk 
negara-negara yang sedang runtuh (Romawai, Persia dan Yahudi), dan untuk 
memulai babakan baru dalam sejarah.
35
 
Kritik Hanafi terfokus pada ketidakmunculan pembahasan tentang sejarah 
dalam teologi tradisional. Para penyusun teologi tidak menemukan adanya 
keperluan untuk mengaitkan Tuhan dengan sejarah, dengan bumi serta dengan 
kehidupan manusia. Perbincangan mengenai sejarah tidak muncul sebagai tema 
teoritis, kecuali setelah perjalanan sejarah terhenti. Tidak ada transformasi dari 
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Kedua, secara terminologis, dalam pandangan Hanafi, teologi bukanlah 
pemikiran murni yang hadir dalam kehampaan sejarah, melainkan ia 
merefleksikan konflik-konflik sosial politik. Karena itu kritik teologi memang 
merupakan tindakan yang sah dan dibenarkan. Sebagai produk pemikiran 
manusia, teologi terbuka untuk kritik. Menurut Hanafi, teologi sesungguhnya 
bukan ilmu tentang Tuhan, yang secara etimologis berasal dari kata theos dan 




Teologi bukan ilmu tentang Tuhan, karena person Tuhan tidak tunduk 
kepada ilmu. Tuhan mengungkapkan diri dalam sabda Nya yang berupa wahyu. 
Ilmu kata adalah ilmu tafsir yaitu hermeneutik. Ia merupakan ilmu tentang analisis 
percakapan (discourse analysis) bukan saja dari segi bentuk-bentuk murni ucapan 
melainkan juga dari segi konteksnya, yakni pengertian yang merujuk kepada 
dunia. Wahyu sebagai manifestasi kemauan Tuhan, yakni sabda yang dikirim 
kepada manusia, betapapun mempunyai muatan muatan kemanusiaan. Pada titik 
ini, teologi sesungguhnya merupakan antropologi, yakni ilmu tentang manusia di 
mana ia menjadi sasaran sabda dan analisa diskursus. Teologi sebagai 
hermeneutik bukanlah ilmu suci, melainkan merupakan ilmu sosial yang tersusun 
secara kemanusiaan. 
Hanafi ingin meletakkan teologi Islam tradisional pada tempat yang 
sebenarnya, yakni bahwa ia bukanlah ilmu ketuhanan yang suci yang tidak boleh 
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dipersoalkan lagi dan harus diterima begitu saja secara taken for granted. Ia adalah 
ilmu kemanusiaan yang tetap terbuka untuk diadakan verifikasi, falsifikasi 
kepadanya, baik secara historis maupun eidetis. 
Ketiga, secara praxis, Hanafi juga menunjukkan bahwa teologi 
tradisional telah tidak dapat menjadikan sebuah “pandangan yang benar-benar 
hidup” dan memberi motivasi tindakan dalam kehidupan konkrit umat manusia. 
Secara praxis, teologi tradisional gagal menjadi semacam ideologi yang sungguh-
sungguh fungsional bagi kehidupan nyata masyarakat muslim. 
Kegagalan para teolog tradisional disebabkan oleh para penyusun teologi 
yang tidak mengaitkannya dengan kesadaran murni dan nilai-nilai perbuatan 
manusia, akibatnya muncul keterpecahan antara keimanan teoritik dengan amal 
praktisnya dikalangan umat. Ia menyatakan bahwa baik secara individual maupun 
sosial, umat ini dilanda keterceraiberaian dan terkoyak-koyak. Secara individual, 
pemikrian manusia terputus dengan kesadaran, perkataan maupun perbuatannya. 
Keadaan serupa itu akan mudah melahirkan sikap-sikap moral ganda (an-nifaq; 
hipocrisy) atau “sinkretisme kepribadian” (muzawij asy-syahsiyyah). Fenomena 
sinkretis ini tampak dalam kehidupan umat Islam saat ini, sinkretisme antara 
kultur keagamaan dan sekularisme (dalam kebudayaan), antara tradisional dan 
modern (peradaban), antara timur dan barat (politik), antara konservatisme dan 
progresivisme (sosial) dan antara kapitalisme dan sosialisme (ekonomi).
38
 
2. Teologi Revolusioner Hasan Hannafi  
Secara historis, teologi telah menyingkap adanya benturan berbagai 
kepentingan dan ia syarat dengan konflik sosial politik. Teologi telah gagal pada 
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dua tingkat: pertama, pada tingkat teoritis, gagal mendapat pembuktian ilmiah dan 
filosofis, dan kedua, pada tingkat praxis, gagal karena hanya menciptakan 
apatisme dan negativism.  
Bagi Hanafi, adalah mungkin untuk memfungsikan teologi menjadi ilmu-
ilmu yang bermanfaat bagi masa kini, yaitu melakukan rekonstruksi dan revisi, 
serta dibangun kembali epistemologi lama yang rancu dan palsu kepada 
epistemologi baru yang sahih dan lebih signifikan. Tujuan rekonstruksi teologi 
Hanafi adalah menjadikan teologi tidak sekedar sebagai dogma-dogma 
keagamaan yang kosong melainkan menjelma sebagai ilmu tentang perjuangan 
sosial, yang menjadikan keimanan-keimanan tradisional berfungsi secara aktual 
sebagai landasan etik dan motivasi tindakan manusia. Hanafi hendak 
mengendalikan agama pada fungsinya yang semula, yaitu sebagai landasan etik 
teoritis dan motivasi bertindak menuju revolusi dan transformasi sosial. Langkah 
Hanafi melakukan rekontruksi teologi dilatari oleh tiga hal:  
Pertama, kebutuhan akan adanya sebuah ideologi yang jelas ditengah-
tengah pertarungan global antara berbagai ideologi.  
Kedua, pentingnya teologi baru ini bukan semata pada sisi teoritiknya, 
melainkan juga terletak pada kepentingan praktis untuk secara nyata mewujudkan 
ideologi sebagai gerakkan dalam sejarah.  
Ketiga, kepentingan teologi yang bersifat praktis (‘amaliyah fi’liyah) yaitu 
secara nyata diwujudkan dalam realitas melalui realisasi tauhid dalam dunia 
Islam. Hanafi menghendaki adanya “teologi dunia” yaitu teologi baru yang dapat 
mempersatukan umat islam dibawah satu orde. 
Rekonstruksi teologi bagi Hanafi adalah salah satu cara yang musti 




sejarah kemanusiaan. Kepentingan rekonstruksi itu pertama-tama untuk 
mentransformasikan teologi menuju antropologi, menjadikan teologi sebagai 




Selanjutnya Hanafi menawarkan dua hal untuk memperoleh 
kesempurnaan teori ilmu dalam teologi Islam yaitu: Pertama, analisa bahasa. 
Bahasa serta istilah-istilah dalam teologi tradisional adalah warisan nenek moyang 
dibidang teologi, yang merupakan bahasa khas yang seolah-olah suah menjadi 
ketentuan sejak dulu. Teologi tradisional memeiliki istilah-istilah khas seperti 
Allah, Iman, akhirat. Menurut Hanafi, semua ini sebenarnnya menyingkap sifat-
sifat dan metode keilmuwan, ada yang empirik-rasional seperti iman, amal, dan 
imamah, dan ada yang historis seperti nubuwah serta adapula yang metafisik 
seperti Allah dan akhirat. Kedua, analisa realitas, analisa ini dilakukan untuk 
mengetahui latar belakang histori-sosiologis munculnya teologi di masa lalu, 
mendeskripsikannya pengaruh-pengaruh nyata teologi bagi kehidupan 
masyarakat, dan bagaimana ia punya kekuatan mengarahkan terhadap perilaku 
para pendukungnya. Analisa ini bertujuan untuk menentukan stressing ke arah 
mana teologi kontemporer harus diorientasikan. 
Dari tawaran konsep di atas, Hanafi mencoba melakukan penafsiran 
ulang secara metaforis-analogis terhadap tema-tema teologi tradisional, setelah 
sebelumnya membongkar kelemahan-kelemahan serta mengkonstruksikannya 
kembali epistemologi dan ontologi teologi.
40
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Jadi pandangan Hassan Hanafi tentang teologi pembebasan adalah 
rekonstruksi dan revisi yang merupakan prasyarat yang diperlukan agar teologi 
Islam menjadi ilmu yang bermanfaat bagi masa sekarang, dengan membangun 
kembali epistemologi lama yang rancu dengan epistemologi baru yang lebih 
signifikan. Tujuannya adalah agar teologi tidak menjadi sekedar dogma-dogma 
keagamaan yang kosong, melainkan menjelma menjadi ilmu tentang perjuangan 
sosial yang menjadikan keimanan tradisional berfungsi secara aktual sebagai 
landasan etik dan motivasi tindakan bagi manusia. Untuk merekonstruksi Hassan 
Hanafi menawarkan dua pendapatnya tentang: kritik Hanafi terhadap teologi 
tradisional dan teologi revolusioner Hasan Hanafi. 
41
 
B. Nahdlatul Ulama 
1. Sejarah Nahdlatul Ulama di Indonesia 
Nahdlatul Ulama merupakan sebuah organisasi Islam yang terbesar di 
Indonesia yang didirikan oleh seorang tokoh agama yaitu, KH Hasyim Asy’ari. 
KH Hasyim Asy’ari lahir pada tanggal 24 Dzulqadah 1287 H, di desa Gedang 
Jombang Jawa Timur, dimana nama kecil beliau adalah Muhammad Hasyim. 
Ayahnya bernama Kyai Asy’ari yang berasal dari Demak dan Ibunya bernama 
Halimah. Sejak kecil Hasyim hidup di pesantren Gedang yang diasuh oleh 
kakeknya yaitu, Kyai Usman. Beliau tidak hanya keturunan pemimpin agama 
tetapi berdarah biru. 
 Pada usia 21 tahun Hasyim menikah dengan putri Kyai Yakub dan setelah 
menikah mereka berangkat haji dan bermukim disana. Namun perkawinan 
dengan anak perempuan gurunya tidak berlangsung lama karena istrinya 
meninggal dunia ketika melahirkan putra pertamanya sehingga saat itu beliau 
dijemput pulang ke Jombang namun, 3 bulan kemudian Hasyim kembali ke 
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Mekkah untuk mendalami ilmu agama sehingga setelah 7 tahun belajar di 
Mekkah ia pulang ke kampung halamannya dan mendirikan pondok pesantren 
Tebu Ireng di Jombang Jawa Timur. 
 Tahun 1950-an Nahdlatul Ulama mulai diperkenalkan secara intens di 
Sulsel, dimana ini dilakukan oleh pengurus NU di Jawa dengan tujuan untuk 
memperluas jangkauan di daerah luar Jawa. Dan ketika KH Hasyim diutus ke 
Sulawesi Selatan berusaha keras untuk menjumpai beberapa ulama aswaja di 
daerah-daerah. Sampai pada tahun 1970-an mulailah NU Sulawesi Selatan 
berkiprah khususnya pada kalangan muda NU yang aktif di PMII (Pergerakan 
Mahasiswa Islam Indonesia). 
 Sejak lahirnya Nahdlatul Ulama sebagai organisasi keagamaan hadir 
sebagai penolakan dari berbagai bentuk penjajahan yang akan merebut 
kemerdekaan negara Republik Indonesia, seperti negara Jepang dan Belanda 
yang menjajah Indonesia. Nahdlatul Ulama yang kehadirannya membawa 
pencerahan bagi negara Republik Indonesia sebagaimana keaktifan dalam 
melakukan dakwah dakwah untuk menjaga negara Indonesia. Keterlibatan 
Nahdlatul Ulama dalam memperjuangkan dan mempertahankan kemerdekaan 
Indonesia dimana dapat kita lihat sejarah lahirnya organisasi keagamaan yang 
terbesar di Indonesia yakni Nahdlatul Ulama (NU). Terdapat alasan yang melatar 
belakangi sejarah munculnya Nahdlatul Ulama pada tanggal 31 Januari 1926 
ditandai dengan tiga alasan kemunculan yaitu, pertama alasan keagamaan. Kedua 
alasan untuk memperjuangkan ajaran Ahlusunnahwaljamaah. Ketiga yaitu alasan 
cinta tanah air atau Nasionalisme.
42
 
 Alasan munculnya sikap cinta tanah air atau nasionalisme dikarenakan 
Nahdlatul Ulama hadir dengan maksud dan tujuan yang kuat ingin menyatukan 
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para tokoh pemuka agama dan para da’i untuk bersama sama berjuang melawan 
penjajah yang menjajah Indonesia diamana dapat kita lihat kecintaan tanah air 
begitu kuat didalam pemaknaan dari Nahdlatul Ulama (NU) yaitu “kebangkitan 
para ulama”.  
 Sebelum Republik Indonesia merdeka para pemuda di berbagai daerah 
mendirikan organisasi yang bersifat kedaerahan seperti, Pemuda Betawi, Jong 
Java, Jong Smuatera dan lainnya, dimana para ulama dan kiyai kiyai Nahdlatul 
Ulama yang kemudian membangun sebuah organisasi bagi pemuda yang berdasar 
pada sikap cinta tanah air atau nasionalisme. Diamna organisasi pemuda ini 
berubah dan diberi nama Anshor Nahdatoel Oelama yang salah satu pelopornya 
yaitu Muh. Yusuf Hasyim.  
 Seiring dengan perkembangan organisasi Nahdlatul Ulama muncul 
organisasi yang bermakna sebagai seorang pejuang laskar dikalangan para 
pemuda yang dikenal dengan nama hizbullah atau tentara tentara Allah yang 
dipimpin oleh KH. Zainul Arifin yang latar belakang kelahirannya berasal dari 
Sumatera Utara pada tahun 1909 sedangkan dikalangan dewasa diberi nama 
Sabilillah atau Jalan yang ditempuh menuju Allah yang di pimpin oleh KH. 
Masykur, para pejuang dari Nahdlatul Ulama diatas sangat siap untuk berjuang 
dengan jalan jihad untuk memperjuangkan agam dan bangsa serta mengalahkan 




Umat islam dibawah pimpinan para ulama hadir dan memberikan 
pencerahan dan penerangan dalam sebuah goresan sejarah perjuangan negara 
Indonesia terutama dalam melawan dan menentang para penjajah dari Belanda 
yang berusaha untuk merebut kemerdekaan Indonesia pada saat itu. Dimana pada 
                                                             




saat itu seluruh rakyat Indonesia bertarung antara hidup dan mati dalam 
menegakkan kemerdekaan negara Republik Indonesia. Dengan demikian begitu 
besarnya perolehan goresan sejarah yang dibuat oleh umat Islam sepanjang 
sejarah pada masa imperealisme di bumi kita. Sehingga, jika kita menelusuri 
berbagai jejak perjuangan pada saat penjajahan maka kita akan melihat semangat 
perjuangan dan torehan semangat dari umat Islam yang berjuang dimana mana. 
Terkait tentang sejarah perjuangan umat Islam di Indonesia, kita melacak dalam 
sejarah bahwa ditemukan satu decade muncul berbagai organisasi atau lembaga 
yang berbasis sosial dan keagamaan dengan perjuangan dan kekuatan umat Islam 
sebagai salah satu penguat pondasi dalam menegakkan kedaulatan negara 
Republik Indonesia. Perjuangan umat Islam dan juga lembaga yang mewadahi 
dapat kita liat pada saat lahirnya organisasi yang disebut Serikat dalam Dagang 
Indonesia (SDI) yang lahir pada tahun 1911 M, setelah itu muncullah organisasi 
yang diberi nama Muhammadiyah yang lahir pada tahun 1912 M. Kemudian pada 
tahun 1926 maka muncullah organisasi Nahdlatul Ulama dibawah komando KH. 
Hasyim Asy’ari, dimana Nahdlatul Ulama muncul sebagai pionier dan perintis 
kemerdekaan Indonesia selama sebelum Indonesia belum mendapatkan 
kemerdekaannya serta nahdlatul Ulama pun ikut serta membangun dan 
menjadikan organisasi ini sebagai bagian dari pendiri negara Republik Indonesia
44
 
Arti penting lain pembentukan Nahdlatul Ulama (NU) sebagai sebuah 
organisasi adalah berkaitan dengan wawasan kebangsaan (Nasionalisme) yang 
selalu dijadikan sebagai salah satu dasar perjuangannya selama ini. Wawasan 
kebangsaan yang dimiliki oleh Nahdlatul Ulama (NU) dapat dilihat pada setiap 
langkah dan kebijakan Nahdlatul Ulama (NU) dari dulu hingga sekarang yang 
selalu mengutaman kepentingan bangsa dan negara. Perjuangan Nahdlatul Ulama 
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(NU) ini berkobar terus mulai sejak penjajahan Belanda menyerbu Indonesia 
sampai penjajahan Jepang. Oleh karenanya tujuan Nahdlatul Ulama (NU) 
membentuk sebuah perkumpulan adalah untuk membentuk organisasi perjuangan 
yang senantiasa menentang segala bentuk penjajahan untuk merebut kemerdekaan 
dan sekaligus mejaga kesatuan negara Republik Indonesia dala wadah NKRI.
45
 
Menurut KH. Hasyim Asy’ari jihad merupakan salah satu amalan besar 
dan penting dalam Islam dengan keutamaannya sangat banyak oleh karena itu 
KH. Hasyim Asy’ari dalam konteks melawan penjajahan Belanda memberikan 
fatwa jihad mempertahankan tanah air Indonesia hukumnya wajib, sebagaimana 
dalam firman Allah swt dalam Q.S al-Baqarah/2: 190 
 
 َ
ِ الَِّذْيَن يُقَاتِلُْونَُكْم َوََل تَْعتَُدْوا ۗ اِنَّ ّللٰاه
 ١٩ََل يُِحبُّ اْلُمْعتَِدْيَن  َوقَاتِلُْوا فِْي َسبِيِْل ّللٰاه
Terjemahnya: 
Perangilah di jalan Allah orang-orang yang memerangi kamu dan jangan 




2. Sejarah Nahdlatul Ulama di Kota Makassar 
Nahdlatul Ulama atau disingkat NU dibentuk pada tanggal 31 januari 
1926 M bertepatan 16 rajab 1344 H di Surabaya yang dipelopori oleh KH Hasyim 
Asy’ari dan KH Wahab Khasbullah. Nahdlatul Ulama berkembang pesat di 
Sulawesi Selatan yang tidak terlepas dari kontribusi dan peranan ulama-ulama 
yang tergabung dalam pengajian Robithatul Ulama (RU) di kota Makassar yang 
didirikan pada tahun 1930 yang memilki corak sama dengan NU. Adapun ulama 
yang tergabung didalam organisasi ini adalah KH. Jamaluddin Puang Ramma, 
KH. M. Ramli, KH. Muh. Thahir, KH. Ahmad Bone, KH. Hasan Muhammad, 
KH. Saifuddin, dan Husen Saleh Assegaf. Atas prakarsa ulama-ulama di atas, 
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Robithatul Ulama berganti nama menjadi Nahdatul Ulama (NU) pada tanggal 8 
april 1950 yang didasari atas pokok pemikiran yang sama terhadap kedua 
organisasi tersebut. KH. Wahid Hasyim sebagai ketua umum PBNU (Pengurus 
Besar Nahdlatul Ulama) saat itu, memberikan restu kepada KH. Ahmad Bone 
sebagai ketua umum terpilih NU pertama di Sulawesi Selatan. 
47
 
Pada tahun 1933 di kota Makassar terbentuk Jamiah NU Wilayah Sulawesi 
Selatan dan Tenggara dengan mempersembahkan Abdul Hamid Daeng Magassing 
sebagai ketua umum dan KH Ahmad Bone sebagai rais Suriah. Dan organisasi 
Rabitatul Ulama Makassar 1933 yang terhimpun oleh beberapa ulama yang 
berpaham aswaja, dimana pengurus Rabitatul Ulama Makassar pada saat itu KH 
Ahmad Bone sebagai ketua umum.
48
 
 Nahdlatul Ulama cabang kota Makassar terbentuk pada tanggal pada 
tanggal 21 Februari 1953 atas prakarsa Menteri agama KH. Wahid Hasyim dan 
kepala kantor departemen agama Sulawesi Selatan KH. Syukri Ghazali, dibantu 
oleh KH. Muhammad Ramli, KH. Saefuddin, KH. Sayyid Jamaluddin Assegaf 
Puang Rama, H. Ghulam, KH. Ahmad Danial, KH. Abdul Rasyid Dg. Nompo, 
KH. Amin Nasir, KH. Abdurrahman Dg. Situjuang, H. Andi Baso Petta Lolo, dan 
didukung oleh H. Andi Mappanyukki di Bone dan H. Andi Jemma di Luwu. 
 Nahdlatul Ulama di Kota Makassar adalah organisasi keagamaan yang 
secara umum profilnya sama dengan Nahdlatul Ulama di berbagai daerah lainnya 
karena Nahdlatul Ulama berpaham Ahlusunnah Wal-Jama’ah yang berpola pikir 
jalan tengah antara rasionalis dan skriptualis, dimana sumber pemikirannya yaitu 
Al-Qur’an dan Hadis serta kemampuan akal, kemudian dalam bidang fiqh 
menggunakan empat mazhab: Hanafi, Maliki, Syafi’i dan Hambali sementara 
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dalam bidang tasawuf mengembangkan metode Al-Ghazali dan Junaid Al-
Baghdadi yang mengintegrasikan antara tasawuf dan syariat.
49
 
 Tujuan Nahdlatul Ulama dalam menegakkan ajaran Ahlussunnah Wal 
Jama’ah dikehidupan sehari-hari dalam lingkup Negara Kesatuan Republik 
Indonesia agar: 
a) Dalam bidang agama, melaksanakan dakwah islamiyah dan meningkatkan 
rasa persaudaraan yang berpijak pada semangat persatuan dan perbedaan 
yang ada. 
b) Dalam bidang pendidikan, dalam penyelenggaraan pendidikan haruslah 
sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam untuk membentuk umat yang bertakwa, 
berbudi luhur dan juga memiliki pengetahuan yang luas. 
c) Dalam bidang sosial budaya mengusahakan kesejahteraan rakyat serta 
kebudayaan yang sesuai dengan nilai keislaman dan nilai kemanusiaan. 
d) Dalam bidang ekonomi, mengusahakan pemerataan kesempatan untuk 
memetik dan menikmati hasil pembangunan dengan mengutamakan 
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Setiap penelitian betujuan untuk mengetahui dan memahami suatu 
permasalahan yang diteliti dan dikembangkan, maka perlu seorang peneliti 
menggunakan metode yang tepat untuk melaksanakan penelitian agar penelitian 
yang dilakukan berjalan dengan baik dan lancar sebagaimana yang diharapkan 
dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Beberpa hal yang perlu di 
jelaskan mengenai metodologi penelitian sebagai berikut : 
1. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif, dimana didalam penelitian ini dilakukan observasi langsung dan turun 
ke lapangan dengan meneliti berbagai fakta-fakta yang ada di lapangan. Dimana 
penelitian kualitatif ini juga di lakukan dalam aturan tertentu yang ada dalam 
kehidupan yang riil (alamiah) dengan maksud memahami fenomena. 
50
   
2. Metode Pendekatan Penelitian 
a. Pendekatan fenomenologis, yaitu penelitian yang dilakukan dengan 
berusaha mempelajari dan memahami apa adanya dengan cara 
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b. Pendekatan teologis, dimana pendekatan yang digunakan untuk 
memahami nilai-nilai religious serta bagaimana ajaran-ajaran islam 
yang mereka pahami. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data penelitian kualitatif dilakukan dengan cara 
mengulas gagasan terhadap suatu peristiwa yang terjadi. Pengumpulan data 
digunakan peneliti untuk mendapatkan data di lokasi penelitian atau ditempat 
yang terkait dengan fokus penelitian yang menggunakan metode :
52
 
a. Observasi  
Yaitu data yang dibutuhkan dengan melakukan pengamatan langsung 
maupun tidak langsung di lapangan yang bertujuan untuk mengumpulkan data 
sebanyak mungkin dan melihat fenomena yang berhubungan dengan fokus 
penelitian. Dimana peneliti turun langsung ke lapangan mengamati bagaimana 




b. Library Research 
Mengumpulkan data dan mempelajari literatur-literatur dan tulisan yang 
mempunyai kaitan yang erat dengan permasalahan yang diajukan dalam 
penelitian. 
c. Wawancara  
Wawancara adalah suatu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mendapatkan data atau informasi secara langsung melalui tatap muka antara 
pewawancara dan informan dengan menyajikan pertanyaan-pertanyaan yang telah 
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disediakan agar mendapatkan data yang akurat dan diinginkan. Teknik penentuan 
informan dalam wawancara dengan menggunakan metode purposive sampling 




Metode dokumentasi adalah metode memperoleh data melalui peninggalan 
tertulis seperti arsip-arsip tertulis maupun bergambar, juga buku-buku tentang 
pendapat, atau suatu teori dan hukum-hukum yang berhubungan dengan fokus 
penelitian.
55
 Metode dokumentasi juga dapat mengumpulkan data penelitian 
dengan tujuan untuk mengetahui keadaan objek yang dijadikan data penelitian. 
4. Sumber Data 
Sumber data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah dari mana data 
tersebut dapat diperoleh. Data tersebut adalah data yang ada kaitannya dengan 
teologi pembebasan dalam perspektif Nahdlatul Ulama di Kecamatan Bontoala 
Kota Makassar. Dalam memperoleh data yang obyektif agar sesuai dengan 
sasaran maka yang menjadi obyek penelitian, maka sumber data berasal dari:  
a. Data Primer, yaitu data yang berasal dari sumber asli, yaitu hasil dari 
observasi peneliti dan wawancara peneliti dengan informan. Metode 
yang diperlukan untuk memperoleh data primer adalah metode survei 
yang menyediakan cara yang tepat dan efisien dalam menilai suatu data 
dari beberapa informan, seperti ketua Nahdlatul Ulama, tokoh-tokoh 
Agama, anggota Nahdlatul Ulama dan masyarakat. 
b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh saat melaksanakan studi 
kepustakaan, berupa literatur maupun data tertulis yang berkaitan 
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dengan teologi pembebasan Nahdlatul Ulama di Kecamatan Bontoala 
Kota Makassar. Menurut Lofland, sebagaimana yang dikutip oleh Lexy 
J. Moleong menyatakan bahwa sumber data yang utama dalam 
penelitian kualitatif adalah kata-kata, tindakan orang yang diamati dan 




5. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dalam penelitian kualitatif adalah peneliti itu sendiri 
sebagai instrumen kuncinya. Oleh karena itu peneliti harus memiliki wawasan 
yang luas, karena instrumen penelitian merupakan bagian yang terpenting dalam 
suatu penelitian dimana setelah peneliti merumuskan secara jelas mengenai 
permasalahan dan tujuan penelitian karena dari instrumen penelitian akan 
diperoleh rangkaian jawaban yang akan menjadi data dan akhirnya diperoleh 
kesimpulan.
57
 Adapun alat yang digunakan dalam penelitian : 
a. Kamera, berfungsi sebagai pengambilan gambar serta merekam video 
tentang suatu peristiwa atau fakta yang terjadi di lapangan. 
b. Pedoman wawancara, dalam hal ini peneliti menyiapkan daftar 
pertanyaan yang telah dibuat oleh peneliti secara garis besarnya yang 
nantinya akan ditanyakan kepada informan untuk memperoleh 
informasi. 
c. Buku dan alat tulis, yaitu alat yang digunakan untuk mencatat informasi 
dari informan.  
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d. Telepon Seluler, yaitu digunakan untuk merekam berlangsungnya 
proses wawancara secara tidak langsung. 
e. Studi pustaka, yaitu membaca buku-buku yang memiliki relasi terkait 
judul yang ingin diteliti.
58
 
6. Teknik Pengolahan Data Dan Analisis Data 
Data yang telah diperoleh dari informan kemudian dapat dianalisis dan 
disajikan dengan menggunakan tehnik yang dikemukakan oleh Miles dan 
Huberman ada tiga tahapan yang dilakukan dalam analisis data yaitu: 
a. Reduksi Data dalam reduksi data, dilakukan pengurangan data atau 
menyaring data yang tidak sesuai dengan tema penelitian, Menurut 
Miles reduksi data adalah proses pemilihan, penyederhanaan data-data 
kasar yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan sehingga 
kesimpulannya dapat ditarik serta diverifikasi. Dimana ketika peneliti 
berada di lapangan peneliti menemukan banyak data, namun tidak 
seluruhnya data itu berhubungan dengan fokus penelitian. Karena data 
yang telah didapatkan dari observasi kemudian dikumpulkan dan 
direduksi. Kemudian reduksi ini dilakukan terus menerus selama 
penelitian hingga sampai pada penarikan kesimpulan. 
b. Penyajian Data yang dimaksud adalah ketika data yang telah diperoleh 
oleh peneliti kemudian dijadikan suatu informasi secara sistematis 
sehingga menjadi sederhana dan selektif agar dapat memudahkan untuk 
dimaknai. Penyajian data ini dilakukan setelah data telah direduksi, 
serta didasarkan pada konteks dan teori yang telah dibangun untuk 
memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. 
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c. Penarikan Kesimpulan adalah tahapan terakhir yang dilakukan 
berdasarkan dari hasil analisis melalui catatan lapangan, baik dari hasil 
wawancara maupun observasi dan dokumentasi yang telah dibuat untuk 
menemukan pola atau tema yang sesuai dengan masalah penelitian 
karena itu peneliti akan membuat kesimpulan secara terbuka. Penarikan 
kesimpulan dalam penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 
deduktif yaitu metode yang dipakai untuk pengambilan kesimpulan dari 
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A. Gambaran dan Lokasi Penelitian 
1. Profil Kota Makassar 
a. Letak  
Kota daeng atau Kota Makassar merupakan kota yang terletak di Provinsi 
Sulawesi Selatan yang mempunyai posisi strategis karena berada di persimpangan 
jalur lalu lintas dari arah selatan dan utara dalam provinsi di Sulawesi, dari 
wilayah kawasan barat ke kawasan wilayah timur Indonesia dan dari wilayah 
kawasan utara ke wilayah kawasan selatan Indonesia. 
Bontoala merupakan salah satu kecamatan yang ada di Kota Makassar, 
dimana terdapat dua buah bangunan masjid besar yaitu, masjid al-markas dan 
masjid raya makassar. Kelurahan Bontoala memiliki arti bukit atau gunung-
gunung kecil yang ditumbuhi pepohonan. Kata “bonto” yang berarti bukit atau 
gunung yang kecil. Kemudian “Ala” yang artinya hutan atau pepohonan kecil 
yang tumbuh disekitar bukit tersebut dan jadilah Bontoala yang kemudian 
disepakati oleh masyarakat menjadi Kelurahan.  
Jumlah jiwa dalam kota Makassar adalah sekitar 1.526.677 orang/jiwa 




Mayoritas penduduk di kota Makassar adalah berstatus agama Islam, dan lebihnya 
menganut berbagai kepercayaan diantaranya Hindu, Budha, Konghucu, Kristen, 
dan Kristen Protestan, sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
 
 
Tabel 1.1 Kependudukan kota Makassar 
No Agama Jiwa Persentase 
1 Islam 1,167,188 87,6% 
2 Hindu 1,926 0,15% 
3 Budha 16,961 1,29% 
4 Konghucu 261 0,03% 
5 Katolik 37,824 2,8% 
6 Kristen Protestan 109,423 8.4% 
 Jumlah 1,333,583 100% 
Sumber data: Arsip Kantor PCNU Kota Makassar, 11 September 2020 
Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa penduduk Kota Makassar 
mayoritas penganut agama Islam yakni sebanyak 1.167.188 jiwa atau 87,6% dan 
yang menjadi minoritas adalah penduduk yang menganut agama Konghucu yakni 
sebanyak 261 jiwa atau 0,03%. 
b. Keadaan Masjid, Mushallah dan Da’i 
Masyarakat Masyarakat Kota Makassar yang mayoritas beragama Islam 
tentunya tidak lepas dari yang namanya masjid ataupun mushallah. Maka sebagai 
umat beragama, masyarakat kota Makassar tidak ketinggalan dalam hal 




membahu atau bekerjasama dallam melakukan pembangunan masjid, karena 
masyarakat sadar bahwa masjid atau musallah merupakan tempat ibadah bagi 
umat Islam dan bagi orang yang menyumbangkan hartanya dalam pembangunan 
ataupun pemberdayaan tempat ibadah tersebut maka akan mendapat amal jariyah 
di sisi Allah swt.   
Untuk mengetahui secara rinci masjid atau mushallah di Kota Makassar 
dapat ditunjukkan pada tabel berikut: 
Tabel 1.2 Masjid dan Mushallah di Kota Makassar 
No Kecamatan Masjid Mushalla Jumlah 
1. Rappocini 127 16 142 
2. Panakukang 97 8 105 
3. Makassar 36 3 39 
4. Manggala 110 1 111 
5. Ujung Pandang 22 11 33 
6. Mariso 2 2 4 
7. Wajo 26 12 38 
8. Mamajang 34 1 35 
9. Bontoala 21 10 31 
10. Tamalate 164 7 171 
11. Ujung Tanah 32 7 39 
12. Biringkanaya 212 10 222 
13. Tallo 79 2 81 
14. Tamanlanrea 110 23 133 
 Jumlah 1086 99 1185 




 Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat begitu banyak 
masjid di kota makassar yakni sebanyak 1086 buah, sedangkan mushalla terdapat 
99 buah dengan total 1185 buah tempat ibadah untuk penduduk yang beragama 
islam. Dengan begitu banyaknya penduduk yang menganut agama islam dan 
pertumbuhan pembangunan masjid dan mushalla yang begitu banyak, maka harus 
dibarengi dengan jumlah da’I di kota makassar sebagaimana tabel berikut: 
Tabel 1,3 Da’I Kota Makassar 
No Kecamatan Ulama Muballigh Khatib Jumlah 
1 Rappocini 14 118 120 252 
2 Panakukang 12 64 46 122 
3 Makassar 2 113 157 272 
4 Manggala 1 56 48 103 
5 Ujung Pandang 2 4 0 6 
6 Mariso 5 76 38 119 
7 Wajo 1 10 11 22 
8 Mamajang 4 51 45 100 
9 Bontoala 5 29 25 59 
10 Tamalate 29 146 175 350 
11 Ujung Tanah 2 32 37 71 
12 Biringkanaya 2 154 138 294 
13 Tallo 0 77 58 135 
14 Tamanlanrea 0 48 83 131 
 Jumlah 79 976 981 2036 




 Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa jumlah ulama terdapat 
79 orang, muballigh terdapat 976 orang, dan khatib terdapat 981 orang. Jadi 
jumlah da’i yang ada dikota Makassar terdapat 2036 orang. 
 
c. Profil Lembaga / Organisasi 
Nama   : PCNU Kota Makassar  
No. SK  : SK PB.NU No. 486/A.II.04. d/05/2014  
Almt. Kantor  : Jalan Darul Ma’arif No.26, Rappokalling-Makassar  
Provinsi  : Sulawesi Selatan  
Kabupaten/Kota : Makassar  
Kode Pos  : 90216  
Telepon/Hp  : 08124210762-085298455098  
Organisasi  : Kemasyarakatan
60
 
Nahdlatul Ulama sebagai organisasi kemasyarakatan adalah bagian yang 
tidak terpisahkan oleh Nahdlatul Ulama di seluruh Indonesia terkhusus di 
Makassar, dimana terdapat pengurus cabang Nahdlatul Ulama, ada berbagai 
lembaga, yaitu ada lembaga dakwah, pendidikan, maarid, lembaga zakat, lembaga 
pembinaan seni budaya dan kembaga pencegahan bencana serta lembaga 
penerbitan. Nahdlatul Ulama di kota makassar terdapat 15 MWCNU dan 97 
pengurus ranting di kelurahan dari 153 kelurahan yang ada.
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Tradisi dan kebudayaan yang berkembang dikalangan Nahdaltul Ulama 
juga dipandang sebagai bentuk ortodoks yang mengesankan pada antisipasi 
terhadap prubahan dan mengungkung diri kepada kemujudan terutama pada 
tradisi keagamaan. Bentuk konservatisme tersebut mencul dalam berbagai bentuk 
seperti halnya dalam dunia pendidikan di pesantren yang berkembangnya mistik 
Islam seperti model tarekat serta beberapa bentuk tradisi lain yang berkembang 
seperti perayaan dan ritual kematian. 
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d. Draf Program Kerja Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama 
Kecamatan Bontoala Kota Makassar
63
 
a) Pengertian Program Kerja 
Program kerja pengurus MWCNU (Majelis Wakil Cabang Nadhlatul Ulama) 
Kecamatan Bontoala merupakan pokok-pokok program yang meliputi semua 
organisasi yang ditetapkan oleh rapat kerja MWCNU (Majelis Wakil cabang 
Nahdlatul Ulama) Kecamatan Bontoala. 
b) Arah dan Tujuan Program Kerja  
Program ini dimaksudkan untuk menetapkan sasaran dan langkah-langkah 
perjuangan Nahdlatul Ulama yang ingin di capai oleh pengurus MWCNU 
Bontoala selama masa khidmat 5 tahun mendatang secara berkesinambungan. 
Program ini dapat dijadikan sebagai pedoman dasar serta rujukan bagi pengurus 
dalam menetapkan langkah-langkah kebijakan yang di amanatkan oleh konferensi 
MWCNU Bontoala, yang dapat dijadikan landasan dalam menyusun program 
pelaksanaan secara terinci. 
c) Pokok-Pokok Program Kerja 
1) Bidang Penguatan Ideologi 
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a. Optimalisasi kegiatan ASWAJA (Ahlusunnah Wal Jamaah) An-
Nahdliyah di masjid-masjid ranting (Lailatul Ijtima’, Halaqoh dll).  
b. Optimalisasi pelaksanaan syiar islam atau PHBI dan menjaga 
tradisi ke NU-an 
2) Bidang Organisasi 
a. Peningkatan sarana dan prasarana organisasi 
b. Penguatan intensitas koordinasi program ke NU-an dengan Banom 
dan Lembaga 
c. Kunjungan ke ranting, PAR yang melibatkan pengurus MWCNU 
secara bergiliran sebagai wujud partisipasi pengurus 
d. Optimalisasi penyebaran informasi dan kegiatan ke NU-an melalui 
media online (Medsos, Surat Edaran dan Website atau Blog Resmi 
NU) 
e. Pembentukan ranting  
3) Bidang Pendidikan 
a. Melakukan kajian dan dialog rutin terkait isu-isu aktual atau 
kajian fiqih 
b. Memiliki kader tenaga pengajar BTQ di setiap Ranting 
4) Bidang Sosial 
a. Melaksanakan dan berpartisipasi di bidang sosial 
5) Bidang Ekonomi 
a. Penguatan ekonomi organisasi dengan program GISNU (Gerakan 
Infak dan Shodaqoh NU) di setiap ranting. 
b. Pelatihan kewirausahaan dalam rangka memperkuat 




e. Pengurus Majelis Wakil Cabang (MWCNU Kecamatan Bontoala Kota 
Makassar Masa Khidmat 2020-2025 
Berdasarkan anggaran dasar dan anggaran rumah tangga tahun 2020-2025 
struktur dan pangkat organisasi NU terdiri dari pengurus majelis wakil cabang 
Kecamatan Bontoala Kota Makassar, yaitu sebagai berikut: 
 
MUSTASYAR  1.KH Sayyid Abd. Malik Siraj, M.A 
3. Drs. M. Djursum Kasim 
4. KM. Muh. Syahrir, S.Ag, M.Ag 
5. Dr. Syamsu Alam Usman, M. Ag 
6. Drs. Burhanuddin  
SYURIYAH 
Rais   :   Drs. KH Abd Muthalib Abdullah MA 
Wakil Rais   :   Drs. Abd Majid Rahman 
Wakil Rais   :   Abd. Basyir, S. Hi  
Katib   :   Drs. Muh. Tassa S. Ag, S. Pd. I 
Wakil katib   :   Ramli Semmawi M. HI, M. Phil 
Wakil Katib   :   Masdar 
A’WAN       Adiluddin, S. Ag, S. Pd. I, M. Hum 
                                                                      Khaeruddin S. Pd. I 
       Muslim Bukhari S. HI 
  Muh. Arfah Adnan 
  Muh. Taufik 
TANFIDZIYAH 
Ketua     Ahmad Syahruddin Asis S. Th. I 




Wakil Ketua     Muh. Yusri Hasbullah 
Wakil Ketua     Muhadir S. Pd 
Sekretaris     Rais S. Ag MA 
Wakil Sekretaris     Sabaruddin S.Pd. I 
Wakil Sekretaris     Abd. Syukur S. Ag 
Wakil Sekretaris     Nazaruddin S. Pd 
Bendahara     H. Satriawan Bakri, Lc 
Wakil Bendahara     H. Wahab 
f. Visi Misi dan Tujuan PCNU Kota Makassar 
1) Visi 
Terwujudnya NU sebagai Jam’iyah Diniyah Islamiyah Ijtima’iyah 
yang memperjuangkan tegaknya ajaran islam Ahli Sunnah Wal Jamaah, 
mewujudkan kemaslahatan masyarakat, kemajuan bangsa, kesejahteraan, keadilan 
dan kemandirian khususnya warga NU serta terciptanya rahmat bagi semesta, 
dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia yang berasaskan Pancasila. 
2) Misi 
a. Mengembangkan gerakan penyebaran Islam Ahli Sunnah Wal Jamaah 
untuk mewujudkan ummat yang memiliki karakter Tawassud (Moderat), 
Tawazun (Seimbang) dan I’tidal (Bersikap adil) serta Tasamuh (Toleran) 
b. Mengembangkan beragama khitmah bagi jamaah NU guna meningkatkan 
sumber daya manusia NU dan kesejahteraannya serta kemandirian 
Jamiyah NU 
c. Mempengaruhi para penetap kebijakan maupun Undang-Undang agar 
produk kebijakan maupun Undang-Undang yang dihasilkan berpihak 
kepada kepentingan masyarakat dalam upaya mewujudkan kesejahteraan 




3) Tujuan NU 
a. Terbentuknya karakter Jemaah NU yang mencerminkan nilai nilai 
tawassut, tawazun, dan tasamuh dalam cara berfikir, bersikap dan 
bertindak dalam kehidupan sehari-hari baik dalam urusan keagamaan 
maupun duniawi 
b. Terbangunnya jamiyah maupun jamaah NU yang memiliki kemandirian di 
bidang ekonomi, sosial, dan politik  
c. Menguatnya peran, fungsi, manajemen, kelembagaan, sistem informasi 
manajemen di semua tingkatan. 
 
B. Perspektif Nahdlatul Ulama (NU) Kecamatan Bontoala Kota Makassar 
Terhadap Teologi Pembebasan 
Teologi pembebasan merupakan upaya yang dilakukan dalam rangka 
memerdekakan manusia yang terkungkung, terbelakang dan tertindas. Pada ajaran 
Islam, pembicaraan teologi haruslah kembali kepada ajaran al-Qur’an dan Hadis. 
Dimana dalam perspektif al-Qur’an, berteologi dipandang sebagai “sumber 
inspirasi” dalam menggunakan akal dalam mengamati firman Tuhan dengan 
tujuan untuk menjawab berbagai permasalahan yang ada baik secara praktis 
maupun konkrit sebagaimana problem yang dihadapi oleh umat Islam saat ini. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh KH Abd. Mutthalib Abdullah dibawah ini: 
“Teologi itu berbeda dengan tauhid, jika teologi itu mengandung sejarah dan 
istilah berasal dari barat bukan hanya tentang akidah tetapi juga etika, moral 
dan budaya. Teologi pembebasan itu bersifat kultural, dimana ulama NU 
terdahulu dalam menyampaikan kebenaran tidak dengan cara yang kasar dan 
tidak menyalahkan satu sama lain. NU tidak ingin mendoktrin seseorang atau 
dalam artian tidak ingin menyalahkan dan menegur seseorang. Kebebasan 
yang dimaksud disini yaaitu kebebasan dalam kehidupan berakidah dan 
berbudaya. Kita berada pada posisi ditengah dalam istilah arab al-Wasithiyah 
(berada pada posisi tengah). Jika manusia ingin melakukan diskursus tentang 
esensi dirinya dalam tradisi klasik niscaya tidak akan menemukannya, karena 
muncul krisis kesadaran diri untuk mencari di dalam peradaban modern. Oleh 




sebagai esensi kesadaran manusia dan gerakan sejarah, sebuah proses yang 
diwujudkan melalui ijtihad berlandaskan pada akal dan kehendak bebas”. 
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Mengenai persoalan teologi pembebasan secara historis awalnya muncul 
tidak berasal dari Islam tetapi awalnya muncul dari Katolik terkhusus di Amerika 
Latin yang ingin mendorong suatu sistem keyakinan yang tidak hanya kita pahami 
secara umum yakni berbicara terkait ketuhanan tetapi bagaimana sistem 
perbincangan kita tentang ketuhanan ini bagian dari pembelaan terhadap kaum-
kaum kecil. Ini kemudian dikembangkan dalam dunia Islam yaitu salah tokoh 
pelopornya yaitu, Asghar Ali Engineer yang mencoba mengembangkan teologi 
pembebasan dalam konteks dunia Islam. Pandangan dibawah ini diungkapkan 
oleh ketua Lembaga Ta’lif Nasyr (LTN) Nahdlatul Ulama (NU) Sulawesi Selatan, 
yaitu Syamsul Rijal yang mengatakan bahwa: 
“Teologi pembebasan adalah suatu sistem atau ilmu tentang bagaimana 
keyakinan kita kepada Tuhan itu harus diimplementasikan dalam bentuk 
pemihakan terhadap kelompok-kelompok yang terpingggirkan (kaum 
marjinal), jadi untuk mengabsahkan seseorang itu yakin kepada Tuhan mau 
tidak mau harus dibuktikan dengan pemihakannya dalam kehdiupan sehari-
hari terhadap kelompok yang terlemahkan, dan inilah yang menjadi salah satu 




Dari hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa teologi pembebasan 
ialah bagaimana seseorang mampu untuk melakukan tindakan yang baik kepada 
sesama manusia, apalagi kepada orang-orang yang lemah.  
Dalam organisasi PMII ini menjadi salah satu isu yang penting dan harus 
digarap dalam bahasa yaitu implementasi Islam dan pembebasan kaum 
mustadafin (kaum kecil). Nilai-nilai yang ingin ditawarkan dalam teologi 
pembebasan ini menjadi salah satu cara untuk mendidik umat Islam dalam 
memahami soal-soal keislamanan tidak semata-mata berorientasi pada ibadah 
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mahdah (habluminallah) atau hubungan kepada Allah tetapi juga (habluminannas) 
hubugan sesama manusia yaitu hubungan yang dapat membebaskan atau 
memanusiakan manusia yang lain, terkhusus kepada mereka yang dianggap 
lemah.  
Perbincangan tentang hal tersebut sejauh ini dalam konteks ajaran Islam 
diperbincangkan terkait masalah persoalan menyantuni anak yatim, memberi 
makan orang-orang miskin, serta zakat dan inilah bagian dari pemberdayaan 
orang-orang yang lemah tetapi belum menjadi sistem. Penyelesaian terhadap 
kaum lemah ini masih karikatif dan dianggap masih lumrah adanya. Karena itu, 
ada orang kaya yang harus mengeluarkan uangnya tetapi tidak menyelesaikan 
peromblem struktural dan tidak membongkar bagaimana mengenai apa sistem 
yang membuat mereka terbelenggu. Inilah salah satu titik teologi pembebasan dan 
bagaimana kemudian mengajak dan menarik agama agara ikut menjawab 
persoalan structural terkait ketimpangan struktural.
66
 Adapun pandangan dibawah 
ini disampaikan oleh ketua Tanfidziyah PCNU kota Makassar, Bapak Kaswad 
Sartono: 
“Teologi pembebasan ialah suatu ilmu yang memperlajari suatu kepercayaan 
agama. Istilah teologi ini berasal dari Nasrani, dan di dalam Islam itu teologi 
yaitu ilmu kalam dan ilmu tauhid. Teologi yang dikaitkan dengan 
pembebasan di Indonesia ini telah selesai. Teologi pembebasan secara 
kontekstual yakni bagaimana pandangan NU terkait kehidupan umat 
beragama dan kebangsaan, NU berpadangan bahwa agama harus 
berpartisipasi dalam seluruh kegiatan kemasyarakatan yang benilai postif. 
Dalam artian bahwa teori pembebasan ini secara kontekstual yaitu 
pembebasan dari keterbelakangan atau pembebasan. Saat ini Nu ikut bergerak 
bersama pemerintah teologi pemnbebasan covid-19”.
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Jadi dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa perspektif Nahdlatul 
Ulama (NU) terhadap teologi pembebasan pada dasarnya ingin masyarakat agar 
                                                             
66
 Abdul Malik, 6 Mutiara Ahlu Sunnah Wal Jamaa’ah, (Jakarta: Pustaka al-Tauhid, 
2002), h. 39. 
67





terbebas dari kungkungan musuh umat Islam yaitu, kebodohan, kemiskinan, dan 
dari pembebasan pandangan yang tidak bermoderasi serta pandangan ekstrim 
kanan dan ekstrim kiri, serta Indonesia yang saat ini telah merdeka harus 
mewujudkan Indonesia yag moderat. Nahdlatul Ulama (NU) dalam kehidupan 
sehari-hari harus mampu merefleksikan ajaran agama pada posisi tengah, dalam 
artian menjalankan ajaran agama dikondisikan dengan lokalitas budaya.  
Tradisi pada dasarnya merupakan titik awal harus dihadapi untuk 
mengembangkan budaya dan bangsa, sedangkan tajdid merupakan bagian dari 
tradisi yang haruslah sesuai dengan kebutuhan zaman, karena tradisi yang lama 
telah terlebih dahulu hadir dan mengalahkan yang baru.  Sifat keaslian merupakan 
strategi untuk pembaharuan dengan maksud dan tujuan sebagai perkembangan 
haruslah mampu untuk memberikan kontribusi kepada perkembangan 
kontemporer, dalam bentuk sebuah pemecahan masalah dengan mengurangi 
berbagai segala hambatan, dan membuka tabir yang telah menghalangi segala 
usaha pembangunan ke arah kemajuan dan perkembangan.
68
 Sebagaimana 
dijelaskan dibawah ini  oleh sekretaris PCNU kota Makassar, Bapak Usman 
Sofyan: 
“Terkait persoalan teologi pembebasan ini merupakan persoalan bahasa, 
dimana Nahdlatul Ulama yang memiliki prisip ajaran Ahlusunnah Wal 
Jamaah dengan artian bahwa Nahdaltul Ulama dalam menjalankan ajaran 
agama dalam kehidupan sehari-hari tidak esktrim kanan maupun kiri tetapi 
berada pada posisi ditengah dan disesuaikan oleh lokalitas budaya. Jika 
budaya tidak melenceng dari ajaran agama Islam, maka Nahdlatul Ulama 
harus mampu mendukung budaya dan melestarikannya”.
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Tujuan pada pembentukan teori ini merupakan adalah perluasan ruang, 
dimana pada hakikatnya, teori ini merupakan konstruksi teori kognisi 
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kemanusiaan, yaitu kognisi sensual, rasional, dan historis. Akibatnya yaitu dengan 
tertransformasikan wahyu menuju sebuah teori yang didalamnya terdapat makna 
ilmu dan kognisi. Epistemologi dalam hal ini haruslah dipahami lebih dalam 
karena hingga saat ini manusia masih saja terkunkung dan membuat kerusakan 
dimana-dimana, seperti terjadinya penindasan dan kejatahan yang dilakukan oleh 
saudara kita. Inilah hadirnya teologi pembebasan untuk memberikan pencerahan 
bahwa manusia harus terlepas dari belenggu yang gelap, dan mencoba untuk 
mencari pencerahan dengan jalan teologi pembebasan. Dalam artian bahwa 
manusia haruslah mampu membebaskan atau memerdekakan manusia yang 
lainnya.  
Tradisi yang dilakukan oleh manusia tidaklah dihentikan karena pada 
dasarnya tradisi yang ada merupakan wasiat yang diberikan oleh nenek moyang 
kita guna untuk menjalani kehidupan, dalam artian bahwa manusia haruslah 
mampu untuk berhubungan dengan alam. Dalam artian bahwa manusia tidak 
hanya berhubungan dengan Tuhan (habluminallah) tetapi juga kepada manusia itu 
sendiri (habluminannas), dan lebih bijaknya lagi jika manusia yang membangun 
relasi yang baik dengan alam sekitar, seperti manusia yang menghargai alam 
sekitar dengan tidak membuat kerusakan karena mau tidak mau manusia juga 
harus hidup berdampingan dengan alam. 
Anggapan yang mengatakan bahwa pemikiran teologi bukanlah berasal dari 
agama itu keliru karena agama dan teologi pada dasarnya tidak dapat dipisahkan. 
Teologi tidak lain merupakan hasil perumusan manusia dengan menggunakan 
akal pikiran, dimana sebagai manusia yang memiliki keistimewaan haruslah 
mampu menggunakan akal dengan baik sebagaimana dalam aliran teologi yaitu, 
golongan mu’tazilah yang dikenal sebagai kaum rasional, yang sangat 




teologi berasal dari firman Allah yang suci dari agama, namun rumusan hasil 
ekstrapolasi pemikiran teologis tidak lain adalah hasil karya akal pikiran manusia 
yang bersifat relatif.  
Teologi sebagaimana halnya ilmu-ilmu yang lain dapat saja berubah-ubah 
rumusannya, sehingga memunculkan bentuk-bentuk baru perumusan teologi. 
Perumusan kembali teologi tentu saja tidak bermaksud mengubah doktrin sentral 
tentang ke-Tuhanan, tentang keEsaan Tuhan (tauhid), melainkan suatu upaya 
reorientasi pemahaman keagamaan baik secara individual ataupun kolektif untuk 
menyikapi kenyataan-kenyataan empiris menurut perspektif ke-Tuhanan. Dengan 




Nahdlatul Ulama yang merupakan organisasi sosial keagamaan yang 
kiprahnya terkait dengan hal-hal yang sifatnya sosial kemasyarakatan. Di 
kecamatan bontoala ini diwakili oleh lembaga dan juga tokoh yang berafiliasi 
pada Nahdaltul Ulama. Nuansa Nahdlatul Ulama yang sangat kental ditengah 
masyarakat dan direalisasikan dengan baik seperti aqiqah, khataman, dan ta’ziyah, 
inilah kiprah Nahdlatul Ulama di tengah masyarakat.
71
 
 Jadi perspektif Nahdlatul Ulama terkait teologi pembebasan adalah secara 
kontekstual, yakni bagaimana menurut Nahdlatul Ulama terhadap kehidupan umat 
beragama serta kebangsaan. Menurut Nahdlatul Ulama ini agama harus 
diikutsertakan dalam seluruh kegiatan kemasyarakatan yang membawa 
pembebasan yang positif. Pembebasan yang dimaksud ialah pembebasan dari 
keterbelakangan, yaitu pembebasan dari sisi ekonomi, kemiskinan dan yang saat 
ini Nahdlatul Ulama bekerja sama dengan pemerintah dalam rangka pembebasan 
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Covid-19 yang sampai saat ini memberikan dampak yang besar bagi masyarakat, 
seperti hilangnya mata pencaharian masyarakat, dan lain sebagainya.  
C. Strategi Nahdlatul Ulama Dalam Merealisasikan Teologi Pembebasan di 
Tengah Masyarakat 
Nahdlatul Ulama memang merupakan organisasi sosial keagamaan atau 
jam’iyah keagamaan yang didalam sejarah kehidupan bangsa dan negara telah 
memiliki sejumlah kontribusi dalam berbagai levelnya. Nahdaltul Ulama juga 
telah menorehkan diri dalam kancah politik nasional dengan secara meyakinkan 




Teologi pembebasan yang pada dasarnya berasal dari dimensi tauhid yang 
digambarkan oleh Hasan Hanafii yang berkaitan dengan suatu implikasi terhadap 
dua hal yang mendasar, dimana tindakan yang dimaksud adalah kalimat tauhid 
yang diartikan sebagai sumber keimanan seseorang. Dalam artian bahwa kalimat 
tauhid ini kita lihat jika seseorang yang mampu untuk memperlakukan manusia 
yang lainnya dengan baik, karena teologi pembebasan hadir sebagai suatu strategi 
untuk kemajuan umat Islam, apalagi ditengah masyarakat modern saat ini begitu 
banyak manusia yang sikap kepeduliaannya sangat kurang dan seringnya tejadi 
penindasan dimana-dimana, dan bahkan yang dilakukan oleh umat Islam kepada 
sesalama Islam.  
Pengajian yang dilaksanakan oleh Nahdlatul Ulama seperti di masjid raya, 
dan inilah salah satu caranya merealisaikan teologi pembebasan. Dimana teologi 
pembebasan ini terlihat dalam pelaksanaan kegiatan-kegiatan atau program kerja 
Nahdlatul Ulama ditengah masyarakat, yaitu: 
A. Bidang Keagamaan 
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1. Pengajian yang dilakukan dengan program pokoknya yaitu peningkatan 
kualitas keagamaan dengan tujuan untuk membentengi masyarakat Makassar 
dari pengaruh-pengaruh paham Islam yang non ahlu sunnah wal jamaa’ah. 
Dimana kita dapat lihat kegiatan yang dilakukan dengan memakmurkan dan 
pemberdayaan masjid dan dunia pendidikan seperti di Pesantren serta 
pelatihan-pelatihan ta’mir masjid. Inilah salah satu cara yang dilakukan 
Nahdlatul Ulama dalam merealisasikan teologi pembebasan di tengah 
masyarakat Kota Makassar. Dengan harapan bahwa masyarakat Kota 
Makassar agar mendalami dan menjalani kehidupan sehari-hari dapat 
memperlakukan sesama manusia yang baik. Sebagaimana tradisi yang 
diwariskan oleh nenek moyang yang tidak melenceng dari ajaran Islam yang 
juga memberikan pelajaran terkait memanusiakan manusia. Sebagaimana 
menurut pandangan KH Abd Muthalib Abdullah mengatakan bahwa: 
“Dalam merealisasikan teologi pembebasan kepada masyarakat, langkah 
Nahdlatul Ulama melakukan penanaman konsep memahami agama yang 




2. Penanaman nilai-nilai ketauhidan kepada masyarakat agar masyarakat paham 
dan merupakan suatu komponen yang utama bagi masyarakat untuk 
mengetahui teologi pembebasan tersebut. Dari hasil wawancara bersama 
Bapak Afifuddin selaku Wakil Rais PCNU Kota Makassar bahwa: 
“Menanamkan nilai-nilai tauhid kepada masyarakat kota Makassar dengan 
benar, menanamkan syariat secara tepat, menanamkan pendidikan akhlak 
al-karimah, dan menanamkan konsep toleransi dalam beragama. Dalam 
konteks tauhid bahwa Allah bersifat rahman dan rahim yakni bersifat 
pemurah dan penyayang, apabila pengertian ini ditafsirkan secara luas 
akan memperluas pandangan warga Makassar. Kesan yang muncul bahwa 
kekerasan bukan bagian dari konsep ajaran Islam, inilah sebabnya 




3. Penanaman konsep torelansi dalam beragama 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ahmad Syahruddin Asis yang 
mengatakan bahwa:  
“Menanamkan sikap toleransi dalam beragama kepada masyarakat kota 
Makassar dengan menghargai dan menghormati agama lain sehingga tidak 
akan ada niatan untuk membunuh atau membuat orang-orang non muslim 
menderita. Dari sini akan membuat sulit masuknya paham Islam radikal 
yang menghalalkan darah non muslim. Dengan demikian toleransi 
merupakan kemampuan untuk menghormati sifat dasar, keyakinan dan 
perilaku yang dimiliki oleh orang lain. Dalam literatur agama (Islam), 
toleransi disebut sebagai tasamuh yaitu sifat atau sikap menghargai, 
membiarkan, atau membolehkan pendirian (pandangan) orang lain yang 
bertentangan dengan pandangan kita.”
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 Dari hasil wawancara diatas dapat diketahui bahwa cara Nahdlatul Ulama 
dalam merealisasikan teologi pembebasan kepada masyarakat yang menanamkan 
toleransi beragama sangat baik untuk menghindarinya terjadinya perpecahan dan 
perang antar agama. Sikap toleransi juga sangat penting karena dengan toleransi 
kedamaian dan kerukunan hidup beragama bisa berjalan seiring dan seirama 
dalam mensejahterakan umat manusia. Dengan demikian bahwa cara yang 
dilakukan Nahdlatul Ulama dalam merealisasikan teologi pembebasan dengan 
berbagai kegiatan yang didalam kegiatan tersebut mencerminkan teologi 
pembebasan.  
B. Bidang Sosial Budaya 
Dari awal kepengurusan PCNU kota Makassar tepatnya sejak 2019 lalu, 
sejumlah kegiatan telah diselenggarakan seperti pendidikan dan pengembangan 
wawasan ke Ulamaan atau PPWK dan pendidikan kader penggerak Nahdlatul 
Ulama atau PKPNU dan lain-lainnya yang berorientasi pada penguatan sumber 
daya manusia atau SDM. Ustad Kaswad tidak henti-hentinya mendorong seluruh 
lembaga dan badan otonom, majelis wakil cabang dan ranting NU untuk terus 
produktif untuk menjalankan roda organisasi di kota Makassar, seperti:  
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1. Penanaman Nilai-Nilai Kearifan Lokal 
Kearifan lokal dapat didefinisikan sebagai kekayaan budaya lokal yang 
mengandung kebijakan hidup, pandangan hidup yang mengakomodasi kebijakan 
dan kearifan hidup. Hal ini diungkapkan oleh bapak Kaswad Sartono bahwa: 
“Strategi dakwah NU yang kembali mengangkat tentang nilai-nilai 
kearifan lokal sangat penting dilakukan. Karena hal ini dapat dipahami 
dengan mudah oleh masyarakat di kota Makassar karena sangat berkaitan 
dengan kehidupan bermasyarakat di Makassar. Seperti pentingnya kembali 
mengingatkan tentang konsep sipakainge (saling mengingatkan), konsep 




2. Lembaga Ta’mir Masjid Nahdlatul Ulama (LTMNU), yang bertugas 
melaksanakan kebijakan Nahdlatyl Ulama dibidang pengembangan dan 
pemberdayaan di masjid. Sebagaimana program Bersih Bersih Masjid (BBM) 
LTMNU telah tercatat sampai saat ini sudah 78 masjid di wilayah kota 
makassar yang telah dikunjungi. 
3. Lembaga Amil Zakat, Infak dan Shadaqah Nahdlatul Ulama (LAZISNU), 
yang bertugas menghimpun, mengelola dan mentasharrufkan zakat dan 
shadaqah kepada mustahiqnya. Sebagaimana LAZISNU melalui program 
Kotak Infaq (KOIN) NU dan lainnya. Dalam upaya peningkatan kinerja dan 
meraih kepercayaan masyarakat LAZISNU menerapkan Sistem Manajemen 
ISO dengan komitmen MANTAP (Modern, Akuntable, Transparan, Amanah, 
dan Profesional). Sebagaimana yang disampaiakan oleh Usman Sofian 
bahwa: 
“Sudah saatnya Nahdlatul Ulama (NU) bangkit secara berjamaah 
(Jam’iyah) dengan memberdayakan jamaah. Diamana NU akan 
memberikan peran yang nyata kepada umat apabila dilakukan secara 
bersama-sama. Melalui Kotak Infaq (KOIN) NU diharapkan seluruh 
elemen NU gemar berinfaq dengan pengelolaan yang professional 
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4. Majelis Wakil Cabang Nahdlatul Ulama (MWCNU) yang telah melakukan 
inovasi dengan membentuk rumah barazanji sebagaimana pembumian tradisi 
keagamaan NU di kota Makassar. Dimana program rumah Barazanji tersebut 
dilaksanakan selama tiga kali dalam sepekan yang diikuti dari berbagai 
binaan anak remaja. 
C. Bidang Politik 
Nahdlatul Ulama dari awal memang merupakan organisasi social 
keagamaan yang memiliki tugas untuk memberikan panduan dan bimbingan, 
bagaimana agar perubahan kebutuhan maupun kaifiyah dalam memecahkan 
kebutuhan tersebut yang mengakibatkan pengaruh moral kepada masyarakat 
dengan terus melakukan pembinaan akhlakul karimah. Dengan demikian bahwa 
Nahdlatul Ulama disatu pihak terus melakukan perbaikan dan khidmahnya kepada 
umat dan bangsa, dipihak lain Nahdlatul Ulama terus berusaha menjaga 
masyarakat agar berpegang teguh pada sifat dan sikap yang mencerminkan 
akhlakul karimah yang bersumber pada ajaran agama Islam. 
1. Pendidikan Akhlak Karimah 
Pada dasarnya akhlak atau moral merupakan elemen ketiga dari ajaran 
agama Islam sebagai materi dakwah, setelah akidah dan syariat. Kalau akidah 
menyangkut permasalahan yang harus diimani dan diyakini oleh manusia sebagai 
suatu yang hakiki, syariat menyangkut tentang aturan hidup yang telah diatur 
oleh agama, sedangkan akhlak adalah sesuatu yang menyangkut tentang perilaku 
terhadap sesama, juga bagaimana akhlak menjadi hal yang utama jika seseorang 
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ingin menjadi seorang pemimpin.  Sebagaimana yang dipaparkan oleh bapak 
Ahmad Azis Syahrudin Asis selaku ketua MWCNU bahwa: 
“Akhlakul karimah itu menyangkut berbagai masalah kehidupan yang 
berkaitan dengan ketentuan, ukuran baik dan buruk atau benar salahnya 




Dari hasil wawancara ini dapat diketahui bahwa penanaman akhlakul 
karimah dalam setiap aspek kehidupan sangat penting dan diperlukan demi 
terjaganya kehidupan masyarakat Kota Makassar yang harmonis dan saling 
menghormati dan hidup dalam perbedaan yang ada, baik dalam bersikap, berutur 
kata sehari-hari kepada sesama manusia. Pendidikan akhlakul karimah juga 
dimaksudkan kepada masyarakat Nahdlatul Ulama untuk bekal sebagai 
pemimpin, agar nantinya menjadi pemimpin yang memiliki akhlak yang baik, dan 
inilah yang merupakan tujuan utama dalam pendidikan akhlak itu sendiri. 
2. Seluruh lembaga Nahdlaatul Ulama, yaitu Lembaga dan Badan Otonom 
(Banom), Majelis Wakil Cabang (MWC) dan berbagai ranting Nahdlatul 
Ulama yang diharapkan terus produktif dalam menjalankan perputaran 
organisasi di Kota Makassar. Sebagaimana terbukti lembaga telah 
memperlihatkan progresivitasnya, seperti melalui Lembaga Kemaslahatan 
Keluarga Nahdlatul Ulama yang bertugas untuk melaksanakan kebijakan 
Nahdlatul Ulama dibidang kesejahteraan keluarga, sosial dan juga 
kependudukan. Pada tanggal 22 April 2020 LKKNU yang bekerjasama dengan 
pengurus PWNU menggelar Training for Fasilitator Perencanaan Keuangan 
Keluarga yang dilaksanakan di aula Kantor PWNU Sul-sel yang dihadiri oleh 
45 peserta dari berbagai daerah. 
Jenis Badan Otonom yang berbasis usia dan kelompok masyarakat adalah: 
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a. Muslimat Nahdlatul Ulama yang disingkat Muslimat NU untuk anggota 
perempuan Nahdlatul Ulama 
b. Fatayat Nahdlatul Ulama disingkat Fatayat NU untuk anggota perempuan 
muda maksimal 40 tahun  
c. Gerakan pemuda Ansor Nahdlatul Ulama disingkat GP Ansor NU yang 
beranggotakan laki-laki muda yang maksimal berusia 40 tahun 
d. Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia disingkat PMII untuk mahasiswa 
e. Ikatan Pelajar Nahdlatul Ulama disingkat IPNU untu pelajar dan santri 
laki-laki Nahdlatul Ulama yang maksimal berusia 27 tahun. 
f. Ikatan Pelajat Putri Nahdlatul Ulama disingkat IPPNU untuk pelajar santri 
perempuan Nahdlatul Ulama yang maksimal usia 27 tahun.  
Strategi yang ditawarkan oleh Nahdlatul Ulama kepada masyarakat NU 
pada dasarnya merupakan strategi yang baik karena ajaran yang berprinsip pada 
ahlusunnah wal jama’ah mampu memberikan gambaran dan arahan kepada 
masyarakat dalam melakukan perbuatan di kehidupan sehari-hari dengan maksud 
dan tujuan untuk menjadikan manusia yang berprilaku mulia dan mampu untuk 
berbuat baik kepada sesama manusia. 
Nahdlatul Ulama dengan ajaran yang diberikan ini mengandung nilai 
kemanusian, dalam artian Islam dan pembebasan bagi kaum marjinal (kaum 
lemah). Sesama manusia haruslah kita berprilaku baik kepada sesama manusia 
dengan prinsip persaudaraan karena itulah yang merupakan bagian yang utama 
dengan berprilaku yang baik kepada sesama maka hubungan persaudaraan 


















Setelah mengkali dan mendalami beberapa kajian terhadap teologi 
pembebasan dan Nahdlatul Ulama di beberapa bab-bab sebelumnya mengenai 
perspektif Nahdlatul Ulama Kecamatan Bontoala Kota Makassar terhadap teologi 
pembebasan maka dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut:  
A. Kesimpulan 
1. Teologi Pembebasan Dalam Perspektif Nahdlatul Ulama ialah bahwa 
teologi itu berbeda dengan tauhid, jika teologi itu mengandung sejarah dan 
istilahnya berasal dari barat, tidak hanya membahas tentang akidah tetapi 




dimana ulama NU terdahulu dalam menyampaikan kebenaran tidak 
dengan cara yang kasar dan tidak menyalahkan satu sama lain.  
Teologi pembebasan juga merupakan suatu sistem atau ilmu tentang 
bagaimana keyakinan kita kepada Tuhan itu harus diimplementasikan 
dalam bentuk pemihakan terhadap kelompok-kelompok yang 
terpingggirkan (kaum marjinal). Artinya bahwa manusia harus mampu 
untuk memerdekakan manusia yang lain dan tidak saling menyalahkan 
atau bahkan mengkafirkan satu sama lain, terkhusus terhadap kelompok 
lemah. 
2. Cara Nahdlatul Ulama dalam merealisasikan teologi pembebasan dengan 
berbagai dengan beberapa bidang yaitu, bidang keagamaan dilakukan 
kegiatan pengajian, penanaman nilai-nilai ketauhidan kepada masyarakat, 
penanaman konsep toleransi dalam beragama. Bidang sosial yaitu kegiatan 
penamanan nilai kearifan lokal, bersih-bersih masjid yang dilakukan oleh 
LTMNU, LAZISNU dan pembentukan rumah barazanji. Kemudian bidang 
politik, yaitu kegiatan pendidikan akhlakul karimah dan Produktivitas 
seluruh lembaga dan BANOM Nahdlatul Ulama. 
B. Implikasi Penelitian 
1. Terungkapnya perspektif Nahdlatul Ulama Kecamatan Bontoala Kota 
Makassar terhadap teologi pembebasan 
2. Terungkapnya strategi Nahdlatul Ulama dalam merealisasikan teologi 
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Sumber: Wawancara Bersama Kaswad Sartono Selaku Ketua Tanfidziyah tanggal 
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Sumber: Lampiran dari pengurus PCNU Kota Makassar Dengan Kegiatan 
Pelantikan Nahdlatul Ulama Kota Makassar 
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Sumber: Lampiran dari pengurus MWCNU kecamatan Bontoala Kota Makasssar 









Sumber: Lampiran dari Pengurus MWCNU Kecamatan Bontoala dalam Kegiatan 












Sumber: Lampiran dari Pengurus MWCNU Kecamatan Bontoala dalam Kegiatan 






Sumber: Lampiran dari Pengurus MWCNU Kecamatan Bontoala dalam kegiatan 











































Sumber: Lampiran dari Pengurus MWCNU Kecamatan Bontoala 
 
PEDOMAN WAWANCARA 
1. Bagaimana Profil Nahdlatul Ulama di Kota Makassar? 
2. Bagaimana Sejarah Lahirnya Nahdlatul Ulama di Kota Makassar? 
3. Bagaimana Pandangan Tokoh NU tentang definisi Teologi 
Pembebasan? 





5. Bagaimana Pengaruh Teologi Pembebasan terhadap Masyarakat di 
Kota Makassar terkhusus di Bontoala? 
6. Bagaimana strategi NU terkait memahamkan Masyarakat tentang 
Teologi Pembebasan? 
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